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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad yang satu ke
abjad lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala

perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

—

\
mengadopsi “Pedoman Trans}i
\

bersama (SKB) Me ar\

masing-masing Norﬁo"r 8 Tahun 1987 dan Nomdt &b/U/ 1987.

Tim peny\ anya mengadakan_ sedikit a Q asi terhadap transliterasi
artikel atau kata sﬁnda dalam L!ur.illsan Arab g dilambangkan dengan

huruf J (alif lam ma ‘arifah

ini, al/- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun Qamariyah.

Demikian pula pada s g lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau

nama Sahabat, sebagaimana tersebut menggunakan “SWT”,

“saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar

la asulullah

saw ; ‘Umar ibn Khattabra .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

X



memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.

1. Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

| a A K
< b Jd: 1

(St t e m
& $ o: N
c J s W
z h F 2: H
T Kh q s: Y

2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
SFIBA MAFASSAR
YRR = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal
a. Vokal Tunggal

fathah ~ ~ ditulisa contohl 3
kasrah —— ditulis 1 contoh a5
dammah ’ ditulis u contoh &i&

b. Vokal Rangkap



Vocal Rangkap (— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = zainab <oy 8 = kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J% = haula J% = qaula

4. Vokal Panjang (maddah)

L dan <  (fathah) ditulis a  contoh: W&  =gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh: =5 = rahim
el (dammah) ditulis i contoh: 33  =‘wlim
5. Ta Marbitah > 32 f R
Ta marbuta tau mendapat sukun ditulis /h/
Contoh : :\\;}A =Ma \pa-iuMukarmmah
s Y Az il = al-&%al—]sldmiyyah

ng hidup,transliterasinya /t/ < <
L*»d-jukumatul- @mzyyah

tul—mutawatzrah

5 i gal AR

6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di aw n vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof ( *)

Contoh : =) =iman, bukan Tman
PR aLa3) =itthad, al-ummah, bukan itthad al- ‘ummah
7. 7 a
SZI:IBAMMgﬁAbIJ&ASnSARmm tanpa
hamzah.
Contoh : 4 13e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
45\l ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: 45 38401 (S & Y= al-amakin al-mugaddasah

x1



4—“‘—)5'“ Loadi= al-siyasah al-syariyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: a5y i = al-Mawardt
DAY = al-Azhar
37 salall = al-Manstirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

\
Singkatan; ~ »\E\

‘<Cn 2
saw. = sallallei( éaiqihi wa sallam
swt. = subhana </;, ta’ala
ra. L\,-.l: radiyallfmnhu
QS. _Qur"c'm Surat
Uu dang-Undang
M. sehi
H. riyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
STIBA MAKASSAR
t.th. = tanpa tahun
h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Irwan Ardiansyah
NIM : 181011226
Judul Skripsi : Studi Analisis Metode Istinbat Hukum Dewan

Syariah Wahdah Islamiyah Tentang Tata Cara
Bersuci dan Salat Bagi Tenaga Kerja Kesehatan
(Nakes) Yang Menggunakan Alat Pelindung Diri

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui metode istinbat
DSA-WI tentang tata cara bersuci dan salat bagi tenaga kerja kesehatan (nakes)
yang menggunakan alat pelindung diri. Dalam penelitian ini ada 3 rumusan masalah
yaitu : pertama, bagaimana konsep metode istinbat hukum Wahdah Islamiyah
secara umum, kedua, bagaimana tata cara salat dan bersuci nakes yang
menggunakan APD, ketiga, bagaimana metode istinbat Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah tentang tata cara bq‘ 1 dan saJatbagi tenaga kerja kesehatan (nakes)

alitatif yaitu jenis penelitian
a:tﬁg normatif dan konseptual
a,&itode pengumpulan data
eknik pengolahan dan
analisis data terda a\t ga tahapan pengolahan datay, isis data dan penarikan
ewan Syariah Wahdah

kesimpulan. \)
metode istinbat

Hasil d1ten\“ka
Islamiyah = menetapkan 0a
menetapkan hukum berdas an, hadis Rasulullah saw., ijmak
ulama dan giyds. Pemahama sumber hukum ini berdasarkan atas
pendapat-pendapat ulama sal: at Rasulullah saw., kaum tabiin dan
kaum tabi’ tabiin. Kedua, te slim yang bertugas merawat pasien
COVID-19 dengan memakai elaksanakan bersuci dan salat fardu
dengan berbagai kondisinya an Kemampuannya, jika mendapatkan
kesulitan maka boleh baginya untuk bertayamum, menjamak salat, dan salat tanpa
bersuci. Ketiga, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menetapkan tata cara bersuci
dan salat bagi nakes yang menggunakan APD dengan metode istinbat hukum
ber anj) hadis Rasuluflah fsa 3y likasi dar1
b ) 1 1 Y W A v W At
penehtl berikutnya berkaitan dengan metode istinbat hukum Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah dalam menentukan suatu hukum 2) Peneliti ini hanya terbatas
pada metode istinbat hukum Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, semoga peneliti
berikutnya dapat mengembangkan dalam bidang-bidang yang lain.

Jenis peneliti nq-m\
pustaka (library sea
yang didukung dengan

xiil



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk yang mulia mempunyai tugas utama yaitu
melakukan ibadah kepada Allah swt Tuhan Semesta Alam, Allah 7a’a>la
berfirman dalam Q.S. al-Zari’at/51: 56.

Terjemahnya: v
Aku tidak menciptq}ai% dan manuysi e(lainkan agar mereka beribadah

kepada-Ku." /07 5
74
Dalam perspk{iyl jaran Islam,
~2

b4 <4
Sluruh mukalaf (Orang de &ng wajib menjalankan
N

bentuk pengabdian diri seora g&fmba kepada Allah Sang
an@k dilakukan dengan sikap ikhlas

dan semata-mata menghara

. -~ ~p .
ibadah smerupakan ajaran dasar yang

diperintahkan kepa
hukum agama)’ s

3
Pencipta. Maka m}uﬁ

lah swt. Dan idealnya terhadap
kewajiban ini, adalah dilaku u yang cukup, pengetahuan yang
benar dan pemahaman yan k dari segi dasar pensyariatannya
(landasan normatif), maupun n atau penerapannya.

Syarat diterima ibadah ada dua, yakni tidak menyembah kecuali hanya

disyariatkann ‘ah). gai 1 1l la dalam

Q.S. al-Kahfi/18: 110.

'Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Ummul Qura, 2020 M),
h.523.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV (Cet. VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 935.

3Muh}ammad bin Sa>lih al-Utsaimin, Syarah Salasah Al-Usul, (t.t.p.:Da>r al-Kutu>b al-
Ilmiyah, 1424 H), h.23.
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Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia
seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap
pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan
dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah
kepada Tuhannya™.*

Demikianlah misalnya salat yang merupakan rukun Islam, identitas utama

seorang muslim. Salat dan bersuci adalah dua perbuatan yang memiliki hubungan

sahnya salat, berdasarkan firman
>

yang erat, bersuci dari hada.s\ pakan
Allah Ta'a>la dalam c%h/s 6.
éww - » 35’? Ry Wu 3 &;\ 22318 15T 0 @i

vg“‘*" = 3 "&ﬁ‘wfr‘f“;‘mw 5 0 casd ) a8

TRty E: I“/“uﬁ}\ru;u\““yjﬁmﬂ\

300 (505 o e iS5 il

Terjemahnya:

abila kamu hendak melaksanakan
nmu sampai ke siku, dan sapulah
pai ke kedua mata kaki. Jika kamu
junub maka mandila sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat atau menyentuh perempuan, maka
jika kamu tidak mempe ir, maka bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajamu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan

SIIBAMARASSAR

63)@43\ %)) CL.M

Wahai orang-orang
salat, maka basuhlah
kepalamu dan (basuh

Artinya:

“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.304.
SKementerian Agama R.1., A/l-Qur’an dan Terjemahnya, h.108.

®Ah}mad Ibn H{anbal, Musna>d Imam Ah}mad Ibn H{anbal (Cet. I; t.t.p.: Muassasah al-
Risa>lah, 2001 M), h. 292.



Kunci salat itu adalah bersuci.

4

£5, o g 4 7ot 1 W& R agy-L s s-%e <
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Artinya:

Allah tidak menerima salat salah seorang di antara kalian jika ia dalam
keadaan hadas sampai ia bersuci.

Namun, hari ini kita dihadapkan pada suatu kondisi yang sangat mencekam
lagi sulit. Wabah virus yang dikenal dengan nama virus Covid-19 merebak hampir
di seluruh penjuru dunia, termasuk di Indonesia. Menghadapi kondisi seperti ini,
masyakat Indonesia yang umumnya beragama Islam diperhadapkan dengan

y§ meng
v

untut s

berbagai persoalan, terkhusus

R
Apatah lagi, kondisi sepefti ini

i pelaksanaan ritual ibadah wajib.
¢ s

ang‘uintuk menggunakan APD (Alat

=\ had
. AN 4 | R ) .
Pelindung Diri) dari \?m an wabah virus saat ksanakan ibadah wajib seperti
~ 2 e
salat lima waktu, 330 \
\ N

) 2 —_—

Ibadah-ib alam Islam khususnya salat s?‘memlhkl aturan-aturan

3¢s L P

yang paten sehingé St p@ara beébas untuk berijtihad sesuai

keinginannya dalam melaks

but. Mulai dari syarat sah, rukun,

sunah, makruh, bahkan sa batal salat, semuanya telah jelas

maslahat yang menuntut perubahan tersebut.®

beb§>a e a Ma a ith®nawa>zil.
Contohnya hukum penelitian ayat-ayat Al-Qur’an yang membentuk suatu makhluk,

hukum merekam ayat-ayat Al-Qur’an, hukum masuk di dalam WC dengan

"Abu> Abdillah Muh}ammad bin Isma>’il bin Ibrahi>m bin Al-Mugi>rah bin Bardizbah
al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ahih Bukhari, juz 9, h. 23.

8Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, /9 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, (Cet I;
Makassar, Stiba Publishing, 2020), h. 17-18.



membawa HP yang di dalamnya terinstal aplikasi Al-Qur’an, yang semua hal
tersebut telah dijelaskan para ulama di dalam kitab-kitabnya.

Salah satu persoalan fikih nawazil yang muncul saat ini adalah ketika
seorang Tenaga Kerja Kesehatan (nakes) dalam penanganan Covid-19 diwajibkan
untuk mengenakan Alat Pelindung Diri (APD) yang berupa pakaian lengkap, yang
aturannya tidak dapat ditanggalkan setiap saat kecuali pada saat tertentu, di mana
terkadang nakes yang mengenakannya melewati dua waktu salat dan terkadang ia

dalam keadaan hadas dan belum waktunya dapat melepaskan pakaian tersebut.

~_

tﬁzgg_suci dan salatnya dalam
<4 \
\ —

i agamay [slam mﬁki solusi dalam setiap

Melan dunia saat ini. Islam yang

berdasarkan Al-Qur’an da

ajaran yang komprehensif dan
universal, karena itu Islam se umat sepanjang zaman dan dalam
segala keadaan sebagai rah g universal inilah yang senantiasa
memandu umat manusia ini ang tepat dari persoalan-persoalan

yang mereka hadapi.

dalam Al-Qur’anyya njecla wa a ini adalah
agaxS?I):IaBAHMAI%SSARLayamW
bahwa agama Islam adalah agama yang mudah, selalu menawarkan jalan keluar dan
kemudahan yang didapatkan dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi umat manusia.

Di antara hikmah pandemi Covid-19 adalah ternyata banyak kemudahan

syariat (rukhsah) yang perlu untuk diketahui khususnya dalam persoalan ibadah.

“Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, /9 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 34-
35.



Kemudahan-kemudahan yang belum dipahami oleh banyak kaum muslimin saat
ini.'”

Jawaban dari persoalan ini telah dijawab beberapa organisasi muslim, di
antaranya Wahdah Islamiyah. Wahdah Islamiyah adalah salah satu ormas besar
yang memang patut dipertimbangkan, khususnya di wilayah Sulawesi Selatan,
melihat respon positif masyarakat yang begitu baik dan perkembangannya yang

terhitung cepat sebagai salah satu ormas berbasis agama Islam. Sekalipun ormas

Wahdah Islamiyah tergolong ormas muda belia, namun ia telah memiliki banyak

ir;’bahkan di luar negeri seperti Arab
(Cs o
i \rgvenjadikan Wahdah Islamiyah

\ﬁ;}sia kader-kadernya yang

luar biasa, khus perhatian mereka ter 3} ilmu syar’i beserta

N

implementasinya kehidupan seharizhari, dengdm: iKatan persaudaraan yang

3
begitu erat, atau[hﬁl

. L\

ali mbaja -terhadap ormas Wahdah

Islamiyah yang merupakan p Nabi itu sendiri.

Penelitian ini dihara alisa metode istinbat hukum yang
digunakan Dewan Syariah da persoalan tersebut dan menjadi
solusi yang bisa menjawab sal dengan problem di atas, tanpa

keluar dari koridor syariat.

mer&a' ti MA/ a suei lat nakes

yang menggunakan APD, dalam rencana skripsi yang berjudul “Studi Analisis
Metode Istinbat Hukum Dewan Syariah Wahdah Islamiyah Tentang Tata Cara
Bersuci Dan Salat bagi Tenaga Kerja Kesehatan (Nakes) Yang Menggunakan

Alat Pelindung Diri”.

"Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. ii.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode istinbat hukum Dewan Syariah Wahdah Islamiyah secara
umum ?
2. Bagaimana tata cara bersuci dan salat bagi nakes yang menggunakan alat
pelindung diri?
3. Bagaimana metode istinbat hukum Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
tentang tata cara bersuci dan salat bagi nakes yang menggunakan alat
pelindung diri ?

C. Pengertian Judul

c

Untuk menda7 s aban dan men "mqumi terjadinya kesalahpahaman

<
dan kekeliruan penaf s‘{f@' serta perbedaan interprétasi Yang mungkin saja terjadi

-
] \yang berjudul “Studi Analisis Metode Istinbat Hukum
2
Dewan Syariah Wi th Islamiyth Tentalg Tata C: rﬁ&ersuci Dan Salat Yang
\> - N

Menggunakan Alat Pelindu

terhadap peneliti

akan n?emaparkan beberapa kata

atau himpunan kata yang ber 1 di atas sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyeli u peristiwa (karangan, perbuatan,

dans sebagainya) untuk yang sebenarnya (sebab musabab,
duduk perkaranya, dan s

2. Metode adalah cara teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu
STIBA MAKASSAR =
memu a£ naan suatu i

an pelaksa egiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan'?.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV, h. 60.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV, h. 910.



3. Istinbat adalah penerapan hukum Islam'®. Secara kebahasaan, istinbat berarti
mengeluarkan dan menarik. Dalam terminologi fikih, istinbat berarti upaya
mengeluarkan (menetapkan kesimpulan) hukum dan dalil. Untuk ini perlu
usaha sungguh-sungguh untuk mengeluarkan atau menetapkan kesimpulan
hukum dari dalilnya. Orang yang melakukan istinbat disebut mujtahid
mustanbi, yakni orang yang berijtihad untuk menetapkan kesimpulan hukum
dari dalilnya (al-Qur’an dan sunah).

4. Metode Istinbat sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa istinbat
merupakan suatu cara mq‘rs‘pukan b 7.]33 hukum syarak dalam al-Qur’an
dan sunah adalah d

Islam. E(‘)Vde istinbat adalah kaidah, atau

suatu cara mene jﬁm Al-Qur’an dan sunah.

\)eberapa orang anggota

dengan jalan ber

6. Wahdah Islamiyah ad ng bergerak di bidang dakwabh,

pendidikan, sosial, k ah), informasi, kesehatan dan
lingkungan hidup. Mem ntuk mempersatukan Islam dalam
bingkai ahlusunah walja

7. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah merupakan lembaga yang bertugas untuk
i rtimbangan syariat k eW; impi t Wahdah
SIIBABMAI%SS entangan

dengan hukum syariat dan dapat diterima oleh seluruh anggota Wahdah

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV, h. 552.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV, h. 260.

SWikipedia Bahasa Indonesia, https:/id. wikipedia.org/wiki/Wahdah_Islamiyah, (22 Mei
2022).



Islamiyah. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah juga bertugas untuk menetapkan
kebijakan-kebijakan syar’i pada organisasi dan mengawasi pelaksanaan
kebijakan ini di seluruh institusi organisasi dan seluruh lapisan anggota.
Ketetapan-ketetapan syariat yang dihasilkan oleh Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah dan berbentuk hukum ijtihadi dalam pemanfaatannya tidak terbatas
pada anggota dan keluarga Wahdah Islamiyah semata, namun berlaku umum
pada seluruh umat Islam.'¢

8. Bersuci adalah membersihkan diri (sebelum salat dan sebagainya), Bersuci

dir1 dari segala kotoran (polutan),

. < ") s O
dan memiliki ked#\kjﬁ yang  lebik ﬁggigl daripada hanya sekadar
) / -~ <
membersihkan, 11&?@\1 ermasuk juga bebas dart h\eprgia-benda najis. Selain itu,
R <
k bersuci yakni tidak be aidak berasa, dan tidak
N\

o\
Is@bada kepada Allah swt, wajib

dilakukan oleh setiap

merupakan suatu kegiatagg\embersi
N

persyaratan air

17
berwarna'’. \

3
9. Salat adalah}kku

engan syarat, rukun, dan bacaan
tertentu, dimulai dengan dengan salam'®,
10. Tenaga Kesehatan adal g mengabdikan diri dalam bidang
kesehatan serta memi dan/atau keterampilan melalui

pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan

STIBA"MAKASSAR

"Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan keputusan DSA WI Edisi II, (Cet I,
Makassar, Stiba Publishing, 2021), h. 2.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV, h. 1346.

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV, h. 1208.

YBernadetha Aurelia Oktavira, https://www. hukumonline.com/klinik/a/tenaga-medis-dan-
tenaga-kesehatan-itu-berbeda-Ilt5eaa9a59e79a5, (02 Juli 2022)



11. APD adalah alat pelindung diri yang digunakan oleh tenaga kesehatan untuk
melindungi diri ketika merawat dan menangani pasien Covid-19, menutupi
seluruh tubuh dan sekali pakai serta harus dipakai saat menjalankan tugas.*

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa litelatur yang masih
berkaitan dengan pembahasan yang dimaksud, di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Referensi Penelitian

a) Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II Buku Himpunan Keputusan Dewan

1si hasil-hasil ijtihad Dewan Syariah

(Cs o
n y&ng ada pada organisasi dan

Wahdah Islamlyah/ 7permasalah

masyarakat luas/B:a YA enghimpun kep
akidah, ibadah
Wahdah Islathi Keputusan-keputusan asﬂkan pada periode
kepengurusarmg “l 4M‘an sebagian keputusan yang telah

n 1437-1442 H/ 2016-2021 M.

Syariah Wahdah Islam1yab isi Il ini

aﬁp lgeputusan syar’i di bidang

\ uamalat sesuai komisi ya t apat di Dewan Syariah

dikeluarkan selama pe
Keputusan-keputusan i ai respon terhadap permasalahan
yang terjadi di tengah m yang terjadi di tengah anggota dan
keluarga Wahdah Islam . Di samping itu pada edisi kedua
kali ini Dewan Syariah Wahdah Islamiyah juga menyertakan Metode Ijtihad

wan Syagiah ;Wahdahy [ iya telah disampungkan
SLIBA MAKKSSAR o
semoga dengannya bisa menjadi acuan bagi seluruh kader dan simpatisan

Wahdah Islamiyah serta informasi bagi yang ingin mengenal lebih jauh metode

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam pengambilan keputusannya.?!

20Fadhli Rizal Makarim, https://www.halodoc.com/artikel/kenali-9-jenis-alat-pelindung-
diri, (02 Juli 2022)

2'Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan keputusan DSA WI Edisi II, h. 2.



b)

d)

f)

10

Buku 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19 yang diterbitkan oleh
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah yang merupakan kumpulan tulisan dari
beberapa ustaz sebagai respons terhadap beberapa pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan ini adalah yang dianggap paling penting dan sering berulang terkait
pelaksanaan dan tata cara ibadah khususnya di tengah wabah Covid-19.
Pembahasan dalam buku panduan ini mencakup ibadah-ibadah yang sifatnya
umum yang perlu diketahui. Termasuk syubhat-syubhat terhadap beberapa,

masalah seperti mengapa salat Jumat dan jemaah di masjid ditiadakan. Juga

pembahasan beberapa mavsg}i secara
N

sus seperti bagaimana beribadah di

o
%

i\

<
bulan Ramadan di tenigah
%\‘ /

-~
Kitab Al-Us}u>/-77v(§ Imun al-Us}u>1 milik l-:ﬁgsaimi>n Muh}ammad bin
ENPY 7

h sepe

2
S}a>lih yang m ahas dasar-dasar ilmu usul

\ — Vv
u al-Fighiyyah, kitab karanﬁ{aﬂih bin Fauza>n bin
n, ki isi_tentang ‘dasar-dasar ilmu fikih dan

Kitab al-Qawa>id al-Fi

n dalil-dalinya.

3
‘Abdillah Al-}‘alfz

dalil-dalilnya.

qa>tuha> fi> al-Maz}a>hib al-
Arba’ah milik Muh}am 1-Zuha}ili. Kitab yang membahas
tentang kaidah-kaidah fi n ijtihad yang bersumber dari Al-

Qur’an dan sunah, mengetahui bagaimana terbentuknya hukum islam dan juga

i bagai metode ijtihag dalameup nj masalah-
S;Ii:B‘AmMAIthAK@n hadis.
Fatwa MUI No. 17 Tahun 2020 tentang Pedoman Kaifiat Salat bagi Tenaga

Kerja Kesehatan yang memakai Alat Pelindung Diri (APD) Saat merawat dan

Menangani Pasien.

22Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, /9 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. ii
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g) Bada>1" al-S}ina>I fi> Tarti>bi al-Syara>i’ yang ditulis oleh syekh Abu>
Bakr bin Mas’u>d al-Ka>sa>ni> al-H}anafi>. Buku ini diterbitkan oleh Da>r
al-Kutb al-‘Alamiyah pada tahub 2003. Pada buku ini kami mengambil rujukan
khususnya di jilid pertama yang membahas tentang masalah salat.

1. Penelitian Terdahulu

a. Islahuddin Ramadhan Mubarak dkk, dalam jurnal bidang hukum Islam Vol.
1, No. 1 (2020): Hal 60-78 yang berjudul metode Istinbat Dewan Syariah

Wahdah Islamiyah dalam menetapkan Hukum BPJS Kesehatan Mandiri.

an sistem akad BPJS Kesehatan
¢ 29

-
«dalam menetapkan hukum BPJS
~_

~p
b. , dalam Skripsinya berju Anmalisis Fatwa DSA-WI
N\
Tentang Hukum BPIJS Kesehatan Mﬁ dalam Hukum Islam.
3 A T
Dalam penéit?a y istinbat DSA-WI dalam menetapkan
hukum BPJS Keseha tatus hukum dari BPJS Kesehatan
Mandiri tersebut.
c. Alfan Mahira Hayuni sinya berjudul Persepsi Ulama NU

Dan Muhammadiya adah Salat Tenaga Medis Yang

Menangani Covid 19. Dalam penelitiannya mengkaji metode istinbat NU

E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
pustaka (/ibrary research), yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang yang tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Peneliti memilih metode ini untuk menggambarkan

secara akurat bagaimana tata cara bersuci dan salat bagi yang menggunakan alat

pelindung diri. &‘B

N\
peneliti @dalah metode ilmﬁk menghasilkan sebuah
\)3 Y A
pendangan yang lé‘lf s@dan perfafsiran pada ajaran Islam

(Al-Qur’an dan hadis) yang

landasan penentuan tata cara salat
dan bersuci. Pendekatan yan iti juga adalah metode Conseptual
Approach (pendekatan kon n yang dimaksud peneliti adalah
pendekatan dalam penelitian nelaah konsep-konsep hukum atau

keputusan DSA WI yang bersangkut paut dengan metode istinbat DSA WI.

metode dokumentasi, dalam arti menelaah dokumen-dokumen tertulis, baik untuk
data primer maupun untuk data sekunder. Sumber data primer yang diambil peneliti
adalah informasi ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis, yang mengungkapkan tentang
masalah terkait, buku-buku dan informasi-informasi dari pakar ilmu agama.

Sumber data yang digunakan dalam kepustakaan ini adalah buku-buku tentang
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bersuci dan salat. Sumber primer yang dipakai di antaranya berupa fatwa Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah tentang tata cara bersuci dan salat bagi tenaga kerja
kesehatan yang menggunakan alat pelindung diri, di dalam karya tulis ilmiah
Wahdah Islamiyah dengan judul 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid 19
Sedangkan untuk data sekunder yang diambil oleh peneliti adalah hasil-hasil
pemikiran para peneliti sebelumnya yang berupa buku dan artikel lepas.

Dalam kajian ini, isi bahan pustaka berupa data-data tentang tata cara

bersuci dan salat yang menggunakan APD menurut Wahdah Islamiyah serta metode

istinbatnya.
4. Metode Pengolaliayﬁ nAna
Jenis metode/p@ ahan dan analisis da aﬁfg, digunakan yaitu metode

3

kualitatif. Analisis alitatif berarti upaya yang an dengan jalan bekerja

dengan data, me nisasikang data, memilah- mll( menjadi suatu satuan

yang dapat dikelol\),> c pa yang penting, dipelajari dan

dapat dituliskan dalam lapo in itu peneliti dalam menganalisa

data, peneliti juga melakuka am pengolahan data:
a. Edit atau editing, k memisahkan antara data dan non
data.

b. Klasifikasi atau Classifying untuk memisahkan data-data yang

STIHKng asing masalah:
c. “Verifi t VM&I 'iSMmeriksaan

keabsahan data (pengecekan ulang) terhadap data-data yang telah
diperoleh.

d. Kesimpulan atau Concluding, pengambilan kesimpulan dari data-data
yang telah diolah untuk mendapatkan suatu jawaban dari rumusan

masalah.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui metode istinbat hukum Wahdah Islamiyah secara umum.
b. Untuk mengetahui tata cara salat dan bersuci nakes yang menggunakan APD.
c. Untuk mengetahui metode istinbat hukum Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
tentang tata cara bersuci dan salat menggunakan alat pelindung diri .
2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah

n skripsi—ini dapat memberi kontribusi bagi
(Cs o

Diharapkan dari penelii
<

)

a yang lebih kompgehensif te %@ permasalahan metode
I i cata salat dan bersuci sehingga
memberikan perspektif yan kader Wahdah Islamiyah secara

khusus dan kaum muslimin s

G. Sistematika Pembahas

Terkait dengan uraia tang met enelitian di atas agar pembahasan

dalam penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, maka dibagi menjadi
“STIBA'MAKASSAR

Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara
keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum pembahasan
skripsi. Bagian ini merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional variabel, tinjauan
pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika

pembahasan dalam penelitian ini.
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Bab kedua, merupakan studi konsep atau gambaran umum tentang Wahdah
Islamiyah, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah serta metode istinbat hukum Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah secara umum.

Bab ketiga, dalam bab ini akan dibahas tentang Alat Pelindung Diri (APD),
kondisi sulit yang dihadapi Nakes saat menjalankan ibadah wajib bersuci dan salat
di masa covid-19 serta tata cara bersuci dan salat bagi Nakes yang menggunakan
Alat Pelindung Diri dan penerapan konsep ‘azimah dan rukhsah di dalamnya.

Bab Keempat, merupakan pembahasan tentang metode istinbat hukum

Wahdah Islamiyah tentang tata

:S‘a bersugi-dan salat bagi tenaga kerja kesehatan
9

<
(nakes) yang menggunakéan al

STIBA MAKASSAR



BAB II
METODE ISTINBAT HUKUM WAHDAH ISLAMIYAH

A. Sekilas Tentang Wahdah Islamiyah

1. Sejarah Wahdah Islamiyah
Organisasi ini pertama kali didirikan pada tanggal 18 Juni 1988 M dengan
nama Yayasan Fathul Muin (YFM), berdasarkan akta notaris Abdullah Ashal, S.H.,
No. 20. Untuk menghindari kesan kultus individu terhadap KH. Fathul Muin Dg.
isel yang di masa hidupnya menjadi

¢
i 1 lembaga Persatuan Ummat, pada

o= S~
tanggal 19 Februari/ , nama YFM be 1t ~menjadi Yayasan Wahdah
‘ R :3 A ‘ - 2
Islamiyah (YWI) -yang- berarti "Persatuan Islam! %&(ubahan nama tersebut

\

Mangading (Seorang ulama karimatik S
\
N

Pembina para pendiri YE

diresmikan berdas
\

adanya rencana urhu

akta notaris Sulprian, S.H., 0; 9. Sehubungan dengan
ndirika rguruan ti (\ islam, YWI menambah
\ /4

sebuah kata dalam identitas san Pesantren Wahdah Islamiyah

(YPWI) yang dimaksudkan a ungi lembaga lembaga pendidikan

tingginya, berdasarkan Akta .H. No.055 tanggal 25 Mei 2000.!

Perkembangan dakw ah yang sangat pesat dirasa tidak

memungkinkan lagi lembaga Islam ini bergerak dalam bentuk Yayasan, maka

dalam I\;Ijli‘v‘awarah YPWI ke-2, tanggal 1 Safar 1422 Igertepatan dengan 14
0

vl e el s e e o

sama, yaitu Wahdah Islamiyah (WI). Sejak saat itulah, YPWI yang merupakan cikal

April

bakal berdirinya ormas WI disederhanakan fungsinya sebagai lembaga yang

mengelola pendidikan formal milik Wahdah Islamiyah.?

"Wahdah Islamiyah, https:// wahdah.or.id/sejarah-berdiri (26 Mei 2022)
2Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri, (26 Mei 2022)

16



17

2. Visi dan Misi Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah sebagai organisasi masa yang dilahirkan oleh para
ulama, dan cendikiawan muslim adalah gerakan masyarakat. Dalam hal ini,
Wahdah Islamiyah tidak berbeda dengan organisasi-organisasi kemasyarakatan lain
di kalangan umat Islam, yang menjunjung tinggi semangat kemandirian. Oleh
karena itu, Wahdah Islamiyah juga mempunyai visi, misi dan peran penting
Wahdah Islamiyah sebagai berikut:*

a. Visi

Visi utama Wahdag .iﬂ\ iyah yai

eksis secara nasional i: 3 452 H/2036 \igs yang dimaksud dalam visi
~p

}K
adalah: o ‘.3 A
5

1) Terbentu

Indonesia,\) 3, L\’J 6(\{

-~
2) Terbentuknya DPD % darijumlah kabupaten/kota di

seluruh Indonesia
3) Memiliki lembaga pe setingkat pendidikan dasar di DPD
(kabupaten/kota).
4) Memiliki kader sebany
5) Tersedianya 4 orang alumni Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab
S(TB ) Mékagsar dWImgagﬂﬁng alumni
Ta ril!dﬁpt an 5 orang perguruan tinggi dalam negeri, serta 1 orang
alumni Tahfidzul qur'a>n yang terlibat secara aktif dalam program Wahdah
Islamiyah sesuai dengan bidangnya masing-masing di tiap DPD.

6) Keberadaan lembaga Wahdah Islamiyah dikenal dan diakui oleh

masyarakat dan pemerintah setempat di tiap DPD, dikenal dan diakui diukur

3Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/visi-misi, (26 Mei 2022)
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dengan adanya kemitraan yang ditandai dengan adanya MOU dengan pihak
ketiga setidak-tidaknya dalam hal perkembangan dakwah, pendidikan atau
sosial serta adanya legalitas dari Pemerintah.

7) Tersedianya sarana-sarana operasional dan penunjang-penunjang yang
memadai, setidak-tidaknya berupa kantor, masjid dan sarana pendidikan.

8) Memiliki unit usaha sebagai sumber dana-dana rutin.

9) Memiliki unit kesehatan sebagai bagian dari pelayanan masyarakat

10) Memiliki media dakwah dan informasi.

11) Memiliki lembaga Am\‘ kat Infa Sedekah

b. Misi ﬁ ~ >

/

‘\
1) Menegakkan la dan menyebarkalr aj;aman Islam yang benar.
3

rsatuan umat dan ukhuw %mlyah yang dilandasi
N

semangat n (kerjasama) dan tanashuh (aihC\g menasihati).
3) Mewujudka\) fh t@ dan‘eKonomi yang Rabbani dan

menjadi pelopor dala

2) Membangun

ehidupan*

B. Dewan Syariah Wahda miyah

Ormas Wahdah Isl h juga punyai Dewan Syariah Wahdah

Islamiyah (DSR-WI) merupakan lembaga tinggi yang berfungsi sebagai pemberi

fatwa kepada kader dan masyarakat, baik diminta ataupun tidak. Dalam hal ini, jika
wSAEBA MAKASSAL.
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah (DSR-WI) langsung mengeluarkan fatwa
tentang hal tersebut meskipun tidak ada yang memintanya. Sebab Dewan Syariah

(DSR-WI) merasa bertanggung jawab atas kemaslahatan kader Wahdah Islamiyah

dan juga kepada masyarakat.’

“Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/visi-misi, (26 Mei 2022)
SWahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/category/c12-dewan-syariah, (26 Mei 2022)
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Sejak didirikannya pada tanggal 1 Safar 1422 H/14 April 2002 di Makassar
hingga saat ini, Dewan Wahdah Islamiyah (DSR-WI) telah banyak mengeluarkan
fatwa berhubungan dengan hukum islam. Kemudian fatwa-fatwa tersebutlah
pegangan kader dan masyarakat dalam mengetahui hukum boleh atau tidaknya

permasalahan tersebut.®

C. Metode Istinbat Hukum Wahdah Islamiyah

1. Pengertian Istinbat

dalam studi hukum i N

Saedet N o Q.. -
sumbernya. Makna-istilah ini hampir sama dengan M Fokus istinbat adalah
\ v

teks suci ayat-aya ur’an dan hadis-hadis Nabi s; arena itu, pemahaman,
A\ <\

penggalian, dan p\hlm\) an huk i=Kedua sum :t

\ /4

Kata istinbat bila dihubungk erarti upaya menarik hukum dari

rsebut disebut istinbat.

Al-Qur’an dan sunah dengan ijtihad.

Ayat-ayat ‘Al-Qur’a an pengertiannya menggunakan
berbagai cara, ada yang teg idak tegas, ada yang melalui arti

bahasanya dan ada pula yang melalui maksud hukumnya. Di samping itu, satu kali

terdapat pula perbenturan antara satu dalil dengan lain dalil yang memerlukan
menimba pesan - pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunah Rasullah.

Upaya istinbat tidak akan membuahkan hasil yang memadai, tanpa

pendekatan yang tepat. Tentu saja pendekatan ini terkait dengan sumber hukum.

®Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/himbauan-dewan-syariah-wahdah-islamiyah,
(26 Mei 2022)

’Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}1 Jamaluddin Ibn Manz}ur al-Ans}a>ri>
al-Ruwaifi’i> al-Afri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 7, h. 410.
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Menurut Ali Hasaballah, sebagaimana dikutip oleh Nasrun Rusli, melihat ada dua
cara pendekatan yang dikembangkan oleh para pakar dalam melakukan istinbat,
yakni melalui kaidah-kaidah kebahasan dan melalui pengenalan maksud syariat.
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang akan melakukan
istinbat atau ijtihad adalah sebagai berikut:®
a. Memiliki ilmu pengetahuan yang luas tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan masalah hukum.
b. Memiliki pengetahuan yang luas tentang hadis-hadis Nabi saw. yang
berhubungan dengan masalah hukum. /—-
x ¢ Cs

A

¢. Menguasai seluruh masals
%\ /
dalam menentul%qg 1

-~
m sesuaty, tidak berténtangan dengan ijmak.
~2

b4 <4
d. Memiliki penge

ang huk a‘tgl‘efh ditunjukkan oleh ijmak, agar

i vas, o da
an yang luas tentang giyas, dapat mempergunakannya

\ <2
m. g
gi@asil - kesimpulan yang benar

ngjawabkannya.

3
e. Mengetahui i}m?

tentang hukum, dan san
f. Menguasai bahasa Ara karena Al-Qur’an dan Sunah

tersusun dalam bahasa

2. Metode Istinbat dan Ij Wahdah Islamiyah

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah (DSA WI) merupakan lembaga dalam
Sl 3 AoV A K AD S A
dan memberikan solusi atas setiap permasalahan yang berkaitan dengan syariat
Islam dalam ruang lingkup internal Wahdah Islamiyah secara khusus begitu juga

permasalahan-permasalahan syariat yang terjadi dan berkembang secara eksternal

8Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Asy-Syaukani Relevansinya bagi Pembaruan Hukum di
Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h 110-118.
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di luar lembaga Wahdah Islamiyah yang membutuhkan tanggapan dan penyikapan
oleh DSA WIL.*

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menetapkan keputusannya dengan
mengikuti metode ijtihad dan istinbat yang umum dipergunakan oleh organisasi-
organisasi Islam lainnya, yaitu menetapkan hukum berdasarkan atas Al-Qur’an,
hadis Rasulullah saw., ijmak ulama dan giyds. Pemahaman terhadap sumber-
sumber hukum ini berdasarkan atas pendapat-pendapat ulama salaf, yaitu para

sahabat Rasulullah saw., kaum tabiin dan kaum fabi’ tabiin. Permasalahan yang

kan diterima oleh Dewan Syariah
¢ Cs

-
n&t&rsifat na>zilah (kontemporer)

telah diputuskan hukumnya

Wahdah Islamiyah, sedan

)7 3
akan diputuskan berdé‘s? atas kaidah-kaidahy. ai‘égmpaikan oleh ulama salaf
~ 2 e
U

<

)

atau atas fatwa isampaikan oleh ulama z asekarang dan terkenal

N

s manhaj ulama salaf. '° <\<
i i ulama -salaf (khilafiah) disikapi

oleh Dewan Syariah Wahd:

konsisten berjala

()]

toleran, yaitu memilih pendapat
yang dalilnya lebih kuat m anggota Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah dan bersikap toler t lainnya. Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah memandang perb g terjadi di kalangan umat Islam
pada bidang fikih terbagi atas dua bentuk, yaitu perbedaan pendapat yang
huk n perbedaan pendap g,hu tidak h. Ukuran
perSIIBAIMAI%SSAK%ggM%
untuk berbeda pendapat, maka perbedaan pendapat ini hukumnya boleh, bahkan

cenderung menjadi baik, karena dapat menjadi khazanah bagi fikih Islam dan

memberikan keluasan bagi umat Islam dalam melaksanakan agama. Perbedaan

“Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 6
9Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 3.
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pendapat yang tidak didukung oleh dalil syariat, bahkan cenderung bertentangan
dengan dalil yang ada, maka hukumnya tidak boleh dan tercela.!!

Adapun dalil-dalil yang diperselisihkan oleh para ulama kadang digunakan
dalil tersebut, selama dalil itu dianggap kuat, apalagi persoalan yang bersifat
kontemporer yang tidak didapatkan nas secara jelas, baik itu dalam al-Qur’an
maupun sunah, tidak ada ijma di dalamnya dan belum diteliti oleh para ulama
tetdahulu. Maka Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menggunakan pendekatan-
pendekatan atau metode-metode dalil yang telah disepakati oleh para ulama seperti
persoalan maslahat, perkataan\para saha
Wahdah Islamiyah tet -&be”\\‘

)

ditetapkan oleh ulam%

~2

at;yang jelas bahwa Dewan Syariah
FCs

ngacu kepada, apa yang telah
\% P pa yang

man

=
ahdah Islamiyah juga m (k\/lvﬂi pendapat yang benar

Dewan Syar
3 N
dalam permasalah‘a\ g syar’i hanya satu dan tidak ﬁﬂang, dengan keyakinan
a h-masdlah tersebut, maka setiap

3
jika terdapat perbex'ﬁ

yang berijtihad akan mendap a benar dan satu pahala jika salah.

DSA WI juga meyakini tid ari orang yang berbeda pendapat
dalam masalah ijtihad, apala gorikannya fasik atau kafir. '2
3. Pandangan Wahd ntang Sumber Hukum yang

Disepakati

) Smxfml%saﬁﬁk () a()

dengan arti berbicara tentang apa yang tertulis padanya, atau melihat dan menelaah.

Dalam pengertian ini kata gura>nun berarti maqru>" yaitu isim mafu>/ dari kata

""Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 3.
2Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi I, h. 6.
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qa(3) ra(s) a(l).  Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al-
Qiyama>h/75:17-18:

Terjemahnya:

"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya".'

Kata Al-Qur’an digunakan untuk maksud nama kitab suci yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw, bila dilafazkan dengan menggunakan alif lam berarti
untuk keseluruhan apa yang dlm ksud denga annya, sebagaimana firman Allah Q.S.
al-Isra>'/17: 9,

T @

() RSl Sl e ?
Terjemahnya:

Sungguh ran ini memberi petunjuk lan) paling lurus dan
memberi gembir: pada, orang in yang mengerjakan
kebaj ikan,‘%l’?i> mereka lkan me;iapat paha g besar!’

Metode istinbat hukum di dalam_Al-Otir’an itu kembali lagi kepada apa

Lgﬁts R HERE]

yang ditetapkan oleh ahlusu ertl ayat yang sifatnya umum maka

tentu ada ayat-ayat yang me g dapat dipahami maknanya tidak
ada satu ayat pun yang tidak iliki Di antara ayat-ayat Al-Qur’an ada
juga yang ta 'wilnya hanya diketahui oleh Allah, seperti ruh, waktu kiamat, dan ajal,

yang disebut dengan ayat-ayat mutasya>bih.'®

" S FHBAMAKASSAR

3Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jamaluddin Ibn Manz}ur al-
Ans}a>ri> al-Ruwaifi’i> al-Afri>qi>, Lisa>n al- ‘Arab, Juz 1, h. 128.

“Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya. h. 577.
SKementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 183.
1SDewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi 11, h. 7.
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Sunah secara bahasa atau etimologi artinya gambaran dan apa saja yang
menghadap dari wajah, sejarah, perilaku.!” Sunah lebih umum disebut dengan
hadis yang mempunyai beberapa arti secara etimologis, yaitu: Qori>b, artinya
dekat, jadi>d artinya baru, khabar artinya berita atau warta dari beberapa arti
tersebut, yang sesuai dengan pembahasan ini adalah hadis dalam arti khabar.'®

Allah swt., berfirman dalam Q.S. al-Tu>r/52: 34,

(78) Existio 19170y alhe e LS

Terjemahnya:
Maka cobalah mereka membuat yang semisal dengannya (Al-Qur’an) jika

Pengertian sun

ilmu hadis, ilmu ﬁk}! \fllmu usul fikih. Menurlf “ama ahli hadis, sunah identik

\

taupun [ete apanhya sebag ﬁ\Tanusm biasa termasuk

dengan hadis, yait mua disandarkan kepada Muhammad saw, baik

perkataan, perbu

L\

iadi Rasul. 2

(vl

akhlaknya baik se&lu>

Menurut ulama usul an, perbuatan dan ketetapan Nabi

saw., yang berkaitan dengan hadis. Adapun menurut ahli fikih.
di samping mempunyai art emukakan ulama usul fikih juga
dimaksudkan sebagai salah ifi, yang mengandung pengertian

perbuatan yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak

"STIBA MAKASSAR

7 Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jamaluddin Ibn Manz}ur al-
Ans}a>ri> al-Ruwaifi’i> al-Afri>qi>, Lisa>n al- ‘Arab, Juz 13, h. 225.

18 Amad al-Sayyid Muhammad Isma’i>l al-Syarabi>, al-Sunnah al-Nabawiyyah, Juz 1,
(Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Yaqi>n, 2002 M/ 1423 H), h.28

YKementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 525.

20 Amad al-Sayyid Muhammad Isma’i>1 al-Syarabi>, al-Sunnah al-Nabawiyyah, Juz 1,
h.29.

2'Khairul Umam, dkk., Ushul Figih 1, (Cet. II; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), h. 61.
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Sunah Rasulullah saw. terkadang menyebutkan perkara yang persis dengan
isi Al-Qur’an dan terkadang juga merincikan perkara-perkara yang disebutkan
secara global di dalam Al-Qur’an dan terkadang menyebutkan perkara-perkara
yang tidak disebutkan di dalam Al-Qur’an. ketiga bentuk sunah ini adalah
merupakan hujah atau dasar dalam menetapkan hukum syariat.?

Ayat yang bersifat umum dalam Al-Qur’an dan terdapat dalam hadis ada
yang mengikat, maka Dewan Syariah mengembalikan pada yang mutlak, yaitu
diikat oleh dalil-dalil yang sifatnya khusus, hal ini karena dewan Syariah
o setara dengan Al-Qur’an karena

¢ Cs c
ssehingga sunah Rasulullah saw.
\\ Ps

memandang posisi_sunah Re L\{ullah S
N
<

”

keduanya merupakan w: Allah

) -~
berfungsi untuk menl&a@ {ukum syariat sebag a,t\l'a’ll,halnya Al-Qur’an. Begitu
~ 2 e

=
pula yang dalil yang-5i \étnya umum diikat oleh d ﬁjvusus, begitu pula dalam

N\
hadis yang kelihat\ tradiksi tetapi olehyDewan Sy€ memandang selama hal
da

itu masih bisa digab\) ngkan an pendapat itu, kalau tidak maka

ditempu metode tarjih dalam ng berlandaskan kepada dalil yang
kuat dan ini yang dilakukan
c. Ijmak

Ijmak menurut bah mologi berarti kesepakatan atau

sependapat tentang sesuatu hal, seperti perkataan seseorang:

STIBA MAKASSAR ™

Suatu kaum telah bersepakat atau sependapat yang demikian itu.?

2Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 7.
ZDewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 7.

2*Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jamaluddin Ibn Manz}ur al-
Ans}a>ri> al-Ruwaifi’i> al-Afri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 13, h. 225,

ZMisbahuddin, Ushul Figih I, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013). h.110.
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[jmak secara terminologi adalah kesepakatan mujtahid umat Islam tentang
hukum syarak pada suatu masa tertentu dari suatu peristiwa yang terjadi setelah
Rasulullah saw., meninggal dunia. >

Sebagai contoh ialah setelah Rasulullah saw. meninggal dunia, diperlukan
seorang pengganti beliau yang dinamakan khalifah. Maka pada waktu itu kaum
muslimin yang ada pada waktu itu sepakat untuk mengangkat seorang khalifah
pertama. Sekalipun pada permulaannya ada yang kurang menyetujui pengangkatan

Abu Bakar ra. itu, namun kemudian semua kaum muslimin menyetujuinya.

Menurut sebagiad ] jmak’merupakan dalil syar'i. Hal ini
[ Ry
berdasarkan firman 4'1‘13

wmyuﬁ’ o S ks 235 e st BB 3

(\\O)Mu;uj

Terjemahnya:
Dan barangsiapa y
kebenaran baginya,
mukmin, Kami biark:
Kami masukkan ia
tempat kembali®®

asul (Muhammad) setelah jelas
ain yang bukan jalan orang-orang
an yang telah dilakukannya itu dan
, dan jahanam itu seburuk-buruk

Dalam persoalan ijmak landasannya bersumber dari Al-Qur’an dan Sunah
menentukan harus penentuan
STTZBA MAT{AS'SA n1 sangat
diperhatikan oleh Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, tidak semua hadis dipakai,

apalagi hadis tersebut terdapat kelemahan baik dari segi sanad maupun dalam sisi

2Eko Siswanto, Deradikalisasi Hukum Islam dalam Perspektif Maslahat, (Cet. I,
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 194..

Y’Eko Siswanto, Deradikalisasi Hukum Islam dalam Perspektif Maslahat, (Cet. I:
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 195.

28K ementerian Agama R.1., Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 97.
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matan. Namun, baik hadis Mutawatir maupun hadis Ahad keduanya adalah dasar
hukum dalam syariat baik perkara hukum maupun perkara akidah selama hadis
tersebut memenuhi syarat hadis yang sahih atau hasan.?’

Adapun masalah ijmak Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tidak akan
melanggar, dan ketika ulama sudah berijmak dalam suatu masalah, maka ijmak itu
tidak bisa lagi digugutkan dengan alasan apapun. Wajib mengikuti ijmak dan
haramnya menyelisihi ijmak tersebut. Bahkan Dewan Syariah memandang
seseorang yang mengetahui suatu hukum yang berlandaskan ijmak kemudian
mengingkarinya, maka ia telalg‘ atuh dalamkekufuran.®”

d. Qiyas / g

atau etimologi ber -HP arl kata gayasa, jamaknya

Qiyas secara/bg
menjadi giyas, ukuran atau takaran.’! %s secara terminologi

mempersamakan t\ suatu perkara y ng belum " kedudukan hukumnya,

3
dengan suatu peh&a a a uan ﬂkumnya karena adanya

kesamaan alam antara kedua "“illah" 32

Adapun giyas DSA alil ini, dalam menentukan sebuah
hukum tentunya apalagi m ari semakin bertambah nawa>zil
(permasalahan kontemporer) ya. Dalam persoalan kontemporer

itu banyak yang menggunakan pendekatan giyas, karena metode dalam dalil giyas

ini ST . a memang yang erll:lm m giyas-ni, DSA WI
selalu-be al Aqim y a at) Rﬂ ‘illah itu

sebab hukum dikeluarkannya. DSA WI melihat bahwa persoalan yang tertentu

2Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 7.
3'Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi I, h. 8.

3'Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jamaluddin Ibn Manz}ur al-
Ans}a>ri> al-Ruwaifi’i> al-Afri>qi>, Lisa>n al- ‘Arab, Juz 6, h. 185.

32Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Cet. VI; Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1991), h. 63-65.
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dalam melakukan dalil giyas tidak boleh asal giyas mengetahui hakikat persoalan
antara cabang dengan asalnya dan tidak mempunyai kesamaan ‘illah, jadi itu secara
umum, begitu pula dengan dalil yang sifatnya diperselisihkan oleh ulama, maka
DSA WI melihat dalil yang paling kuat. DSA WI melihat persyaratan giyds yang
sahih adalah hukum asal memiliki dasar hukum yang tetap baik berlandaskan nas
atau ijmak. ‘/llah ditetapkan melalui mekanisme penetapan ‘illah yang tepat
(masalikul illah), yaitu nas ijma atau istinbat. ‘//lah yang diperoleh dari jalan

istinbat tidak menyelisihi nas atau ijmak. Jika ‘i/lah ditetapkan lewat jalan istinbat,

ual dan dapat diterapkan hukum di
cCs

atas sifat tersebut.>

4. Pandangan VI terhadap Sumber k}lpm yang Diperselisihkan

~2

P )
*

3
a. Al-Ististha>b \ N
) N
Al-]stis}hd%ah menetapkan segala hukuhyang telah ditetapkan pada
3¢, L P8A
masa lalu, dinyataérﬁ p @aran Kecuali jika telah ada yang

penetapan ketidakberadaan hukum

mengubahnya. Termasuk al/-
yang tidak ada pada masa lal ya bisa diistilahkan dengan kembali
ke hukum asal dalam perka i ahui keabsahannya dan juga tidak
adanya dalil yang meniadaka

DSA WI memandang bahwa A/-Istis}ha>b termasuk dalil yang muktabar
unt 1 ukum Islamy Menu Wldibelehk: al dengan
al—I‘S:I“bIKAraMAImsS AKI mungkin
mencari dalil yang merubah hukum asal yang ada, kemudian meyakini secara pasti
atau minimal persangkaan yang besar bahwa tidak adanya dalil yang merubah

hukum asal tersebut. Oleh sebab itu, beramal dengan al-Istis!ha>b bisa menjadi

3Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 8.
3*Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 9.
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gat}’i jika diyakini bahwa tidak adanya dalil yang merubah hukum asal tersebut.
Namun bisa juga menjadi z}anni jika kemungkinan besar memang tidak ada dalil
yang menolak hukum tersebut. Ketika mengamalkan al-Ististha>b dengan
landasan tidak adanya dalil yang dinukilkan pada suatu permasalahan, maka harus
berhati-hati dalam prakteknya untuk tidak melebihi dari kadar yang semestinya.*’
b. Qaul Ash-Shahabi (Perkataan Sahabat Nabi)

DSA WI memandang bahwa perkataan sahabat nabi termasuk dalil yang
muktabar. Perkataan sahabat nabi dalam perkara yang tidak ada ruang bagi akal dan

ijtihad untuk menentukannya, maka perkat

< ;f\“

sahabat ini dihukumi marfu sampai
(Cs o
kan un ev@zdlal dan dijadikan hujah. Jika

kepada Nabi saw. dan bi

e

—
) -~
terjadi perbedaan peJ&% ,di antara para sahabat, k\aphal ini tidak bisa dihukumi
~ 2 e

e
sebagai sebuah perk mak di antara mereka. Tida (a/\%h bagi seorang mujtahid
\
9

N\
setelah zaman sahﬂ\ ntuk faqlid tetapi diwajibkan {‘seorang mujtahid untuk
\)3 g v L\
memilih pendapa%a? a alil yarg dipilih oleh mayoritas

sahabat dan tidak dibenark:

dapat-pendapat mereka. Jika ada
pendapat salah seorang saha i hur di kalangan para sahabat dan
tidak ada yang mengingkari tersebut menjadi ijmak dan hujah
menurut pendapat mayorita | pun jika pendapat salah seorang
sahabat tidak masyhur dan tidak ada yang menyelisihinya atau masih diragukan
ke am, masalah jtijhad, n tgsahabat but adalah
hu;S:eI:IKAMMAI@dSSaARang tidak
masyhur maka para ulama memberikan 2 syarat agar pendapat tersebut bisa

dijadikan hujah yaitu tidak menyelisihi dalil-dalil yang ada dan tidak bertentangan

dengan giyas. 3¢

3Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 9.
3Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 10.
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c. Syar’u man Qablana
DSA WI memandang bahwa syar'u man qablana termasuk dalil yang
muktabar dalam pengambil an hukum Islam. Syar 'u man gqablana menjadi syariat
kita menurut ijmak para ulama jika syariat tersebut memang terdapat pada zaman
sebelum syariat Rasulullah saw., kemudian ditetapkan dan ditegaskan keberadaan
syariat tersebut di zaman Rasulullah saw. Syar’u man qablana tidak bisa dijadikan
hujah menurut ijmak para ulama pada 2 keadaan, yaitu:*’
1) Jika syariat tersebut tidak terdapat di zaman sebelum Rasulullah seperti

israiliyyat.

; sebelum Rasulullah saw., akan

<

2) lJika syariat tersebit m.
S—)

tetapi syariat/g} iat stersebut telah dihapus di
~2

<

. 3 /:
1A
n@ngan p baik atau mencari yang

baik. Menurut ulama fikih, i

zaman Rasu
d. Al- Istih
stih}san \ .
is}tihsa>n ada\hlf

hukum yang telah ditetapkan pada
suatu peristiwa atau kejadi n berdasar dalil syarak, menuju
(menetapkan) hukum lain d ejadian itu juga, karena ada suatu

dalil syarak yang mengha ggalkannya. Dalil yang terakhir

38

disebut sandaran istihsa>n.

1 n berartiy meninggal alil d n beragt~menetapkan
hukS :‘IZI;B AMMQASS&AK dalil lain
yang lebih kuat. Dalam kaidah figiyah disebut raf’ul al- H{araj wa al-Masyaqqah

(menghindarkan kesempitan yang telah diakui syariat kebenarannya).

3"Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi I1, h. 10.

3¥Wahbah Al-Zuh}aili, Figh Isla>m wa Ad{illatuhu, (Cet. X; Damaskus:Da>r al-Fikr,
2007), h.202-206
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Is}tihsa>n sederhananya adalah suatu bukti yang lebih disukai dari pada bukti
lainnya karena ia tampak lebih sesuai dengan situasinya yang walaupun bukti yang
digunakan ini lebih lemah dari pada bukti lain.

DSA WI memandang bahwa istih}san termasuk dalil yang muktabar dalam
pengambilan hukum Islam. Istih}san adalah mengamalkan dalil yang paling kuat di
antara dua dalil yang ada. Ulama yang menetapkan istih)san dan berhujah
dengannya sesungguhnya yang mereka maksudkan adalah makna istiA}san dengan
makna yang benar, sedangkan ulama yang mengingkari istih!san dan mencela
mereka yang berhujah dengal\}qﬁmaka mereka maksudkan adalah makna

istih}san yang batil, yai ng dia ‘-b(aik oleh mujtahid berdasarkan

akalnya semata tarlv‘%?
3

\yang benar adalah perkar ng disepakati para ulama,

landaskan kepada 1 a,\sﬁg syariat. Mengamalkan

istih}san dengan m

\)3 >
dia istih!san atau %ak

e. Al-Mashlahah Al-Mursa

Al-Maslahah al-Murs ahah yang tidak ada ketentuannya,
baik secara tersurat atau sam gung oleh nas. Dengan demikian,
maka berarti al-Maslahah a li pada memelihara tujuan syariat

yang diturunkan. Adapun tujuan syariat diturunkan dapat diketahui melalui Al-

STTBAMAKASSAR..

yang muktabar dalam pengambilan hukum Islam. Syariat ini dibangun atas dasar
untuk memberikan maslahat kepada manusia dan menolak mafsadat di dunia

maupun di akhirat. A/-Mashlahah Al-Mursalah adalah maslahat yang tidak ada dalil

¥Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 10-11.
4Muhammad Ma'sum Zaini, IImu Ushul Figih, (Jomhang: Darul Hikmah, 2008), h.99.
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syarak yang mendukung atau menolak maslahat tersebut. Beramal dengan A!/-
Mashlahah Al-Mursalah tentu harus dengan kehati-hatian, agar maslahat yang
diinginkan tercapai dan tidak bertentangan dengan maslahat yang lebih rajih, atau
mafsadah (dampak buruknya) lebih kuat daripada mengambil maslahat itu sendiri,
atau minimal sama antara maslahat dan mafsadahnya. AI-Mashlahah Al-Mursalah
dapat dijadikan hujah dengan batasan-batasan sebagai berikut.*!

1) Al-Mashlahah AlI-Mursalah bisa digunakan jika tidak bertentangan dengan

nas-nas atau ijjmak.

\ — Vv
4) Al-Mashl I-Mursalah bisa digunakan ji@k bertentangan dengan
3 A
maslahat }Elg

bih_raji i samay dan jika diamalkan tidak

menimbulkan mafsa ar daripada mengambil maslahat

tersebut atau minima a antara hat dan mafsadah.

STIBA MAKASSAR

4'Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Himpunan Keputusan DSA WI Edisi II, h. 11.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG TATA CARA BERSUCI DAN SALAT
BAGI TENAGA KERJA KESEHATAN (NAKES) YANG
MENGGUNAKAN ALAT PELINGUNG DIRI

A. Tinjauan Umum Alat Pelindung Diri

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI
No.8/MEN/VII/2010, alat pelindung diri atau personal protective equipment

nyai kemampuan untuk melindungi
¢ 2.9

)

didefinisikan sebagai alat yangomemp
\

seseorang yang fungsiny “1116 S lasi-s n ‘atau seluruh tubuh dari potensi
: T A X<
bahaya di tempat ker/g'.\ ~p
R :3 :| € = L RPA
Undang-UndangNo. 25 Tahun 1997 tenta enagakerjaan Pasal 108
\ v

\

menyatakan bah\é\ ‘setiap pekerja mempunya\f > untuk memperoleh
3 N M Y Ko\ .

perlindungan ata&’kg: amatan hatan kerja, moral dan kesusilaan,

perlakuan yang sesuai denga at manusia serta nilai-nilai agama”,

maka upaya perlindungan t kan bahaya khususnya pada saat

melaksanakan kegiatan (pro t kerja perlu dilakukan oleh pihak
manajeman perusahaan. Sa lindungan terhadap tenaga kerja
tersebut adalah dengan penggunaan APD.
Penggunaan APD ditempat kerja sendiri telah diatur melalui Undang-
o DB A MAIAS S AL
adalah antara lain :
1. Pasal 3 ayat 1 : Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-syarat

keselamatan kerja untuk memberikan alat-alat perlindungan diri kepada

para pekerja.

33
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2. Pasal 9 ayat 1c : Pengurus diwajibkan menunjukkan dan menjelaskan pada
tahap tenaga kerja baru tentang alat-alat pelindung diri bagi tenaga kerja
yang bersangkutan.

Alat pelindung diri (APD) berperan penting terhadap kesehatan
dankeselamatan kerja. Dalam pembangunan nasional, tenaga kerja memiliki
peranan dan kedudukan yang penting sebagai pelaku pembangunan. Sebagai pelaku
pembangunan, perlu dilakukan upaya-upaya perlindungan baik dari aspek ekonomi,
politik, sosial, teknis, dan medis dalam mewujudkan kesejahteraan tenaga kerja.
kan korban jiwa, cacat, kerusakan

*

peralatan, menurunnya Ahy AN}Jj % hasil ksi,Herhentinya proses produksi,
\
kerusakan lingkunga ) ya akan merugi

kepada perekonomi'\’

terjadinya kecelakaan kerja d@S mengaki

\pm'ua pihak serta berdampak

P

smnal !

naan APD g
1 Tahun 1970 tentang keselamatan

kerja, pengusaha/pengurus p

1. Program

B erdasarkx Pa

an wajib menyediakan APD secara
cuma-cuma terhadap tenaga ain yang memasuki tempat kerja.
Apabila kewajiban pengus sahaan tersebut tidak dipenuhi
merupakan suatu pelanggar: . Berdasarkan Pasal 12 huruf b,

tenaga kerja diwajibkan memakai APD yang telah disediakan.’

peralatan dan lingkungan kerja adalah sangat perlu diutamakan. Namun kadang-

kadang keadaan bahaya masih belum dapat dikendalikan sepenuhnya, sehingga

' Anizar, Teknik Keselamatan dan Kesehatan di Industri, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009),
h. 5.

2Anizar, Teknik Keselamatan dan Kesehatan di Industri, h. 6.
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digunakan alat-alat pelindung diri (personal protective devices). APD harus

memenuhi persyaratan:?

a. Enak (nyaman) dipakai;

b. Tidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan; dan

c. Memberikan perlindungan efektif terhadap macam bahaya yang dihadapi.
Menurut Anizar APD yang disediakan oleh pengusaha dan dipakai oleh

tenaga kerja harus memenuhi syarat pembuatan, pengujian dan sertifikat. Tenaga

kerja berhak menolak untuk memakai jika APD yang disediakan tidak memenuhi
syarat. Dari ketiga pemer:u%ersyarat : 7_}rsebu‘[, harus diperhatikan faktor-
faktor pertimbangan di ma_q]a ”éj? yharus:* %(

a. Enak dan nyamﬁlié ) 4 e 2

b. Tidak menggan

<4
3 étenangan kerja dan tidak %ivasi ruang gerak pekerja;

N\
ungan efektif terhadap segalaﬁ’?bahaya/potensi bahaya;
ika; ij 2

¢. Memberikan pe
3

d. Memenuhi syétat> eti

e. Memperhatikan efek sa PD; dan

f. Mudah dalam pemeliha tempat n, tempat penyediaan, dan harga
terjangkau.
3. Jenis-Jenis APD

Menurut Anizar aneka alat pelindung diri adalah sebagai berikut :

~STIBAMAKASSAR....

bermacam-macam sebab antara lain :

1) Debu-debu kasar dari pengindaraan atau operasi-operasi sejenis.

3Suma’mur, Higiene Perusahaan dan Keseharan Kerja (Hiperkes), (Jakarta: CV. Sagung
Seto, 2009), h. 10.

*Anizar, Teknik Keselamatan dan Kesehatan di Industri, h. 7.

SAnizar, Teknik Keselamatan dan Kesehatan di Industri, h. 8.
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2) Racun dan debu halus yang dihasilkan dari pengecatan atau asap.

3) Uap beracun atau gas beracun dari pabrik kimia.

4) Bukan gas beracun tetapi seperti CO2 yang menurunkan konsentrasi
oksigen di udara.
Jenis-jenis masker dan penggunaannya :°

1) Masker penyaring debu
Masker penyaring debu berguna untuk melindungi pernapasan dari serbuk-

serbuk logam, atau serbuk lainnya.

2) Masker berhidung = |
N

Masker bertabung}\;e
ini sangat tepat digunaka
Bermacam-macam tabung i dan bermacam-macam tabungnya
tertulis untuk macam gas ya
b. Kacamata
Salah satu masalah di BLUD Rumah Sakit dalam pencegahan kecelakaan adalah
pen anyyang kecel demikian
esStIZIKAa MA'I Kamannya
sehingga dengan alasan tersebut pekerja merasa mengurangi kenikmatan kerja.
Sekalipun kacamata pelindung yang memenuhi persyaratan demikian banyaknya.

Banyak upaya harus diselenggarakan ke arah pembinaan disiplin, atau melalui

pendidikan dan penggairahan, agar tenaga kerja memakainya. Tenaga kerja yang

®Anizar, Teknik Keselamatan dan Kesehatan di Industri, h. 8.
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berpandangan bahwa risiko kecelakaan terhadap mata adalah besar akan
memakainya dengan kemauan sendiri. Sebaliknya, jika mereka merasa bahwa
bahaya itu kecil, mereka tidak akan mau memakainya.’
c. Sepatu Pengaman

Sepatu pengaman harus dapat melindungi tenaga kerja terhadap kecelakaan-
kecelakaan yang disebabkan oleh beban berat yang menimpa kaki, paku-paku atau
benda tajam lain yang mungin terinjak, logam pijar, asam-asam dan sebagainya.
Biasanya sepatu kulit yang buatannya kuat dan baik cukup memberikan

perlindungan, tetapi terhadap lﬁ@%jgkma

sepatu dengan ujung te an la
ke o ia

impa benda-benda berat masih perlu
cCs

-
j\a‘fﬁ dalam solnya. Lapis baja di

dalam sol perlu unt
&

tajam khususnya pa
d. Sarung Tang

Sarung tan If ru aga Ja dengan pertimbangan

akan bahaya-bahaya dan per: ukan. Antara lain syaratnya adalah

bebannya bergerak jari dan tergantung pada jenis kecelakaan
yang akan dicegah yaitu tu kena benda panas, terkena bahan
kimia, terkena aliran listrik, t
e. Topi Pengaman (helmet)

i any (helmet) harus di i gleh kerja mungkin
teniSIIEAbMM{ASSM lain yang
bergerak. Topi demikian harus cukup keras dan kokoh, tetapi ringan. Bahkan
plastik dengan lapisan kain terbukti sangat cocok untuk keperluan ini.

Topi pengaman dengan bahan elastis seperti karet atau plastik pada

umumnya dipakai oleh wanita. Rambut wanita yang memiliki risiko ditarik oleh

7Anizar, Teknik Keselamatan dan Kesehatan di Industri, h. 9.
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mesin. Oleh karena itu, penutup kapala harus dipakai agar rambut tidak terbawa
putaran mesin dengan cara rambut diikat dan ditutup oleh penutup kepala.
f. Pelindung Telinga

Telinga harus dilindungi terhadap loncatan api percikan logam, pijar atau
partikel-partikel yang melayang. Perlindungan terhadap kebisingan dilakukan
dengan sumbat atau tutup telinga. Alat pelindung telinga merupakan salah satu
bentuk alat pelindung diri yang digunakan untuk melindungi telinga dari paparan
kebisingan, sering disebut sebagai personal hearing protection atau personal

protective devices.

g. Pelindung Paru-Pard
)
gas, uap logam, k\

N\
ebu dan Jainnya. Kekuranga o@gen mungkin terjadi di
3 | P
tempat-tempat ya& Ppeng erti tarigki atau gudang bawah

tanah. Pencemar-pencemary

gkin beracun, korosit, atau menjadi

sebab rangsangan. Pengaruh alam bahaya kesehatan kerja.

h. Pakaian Pelindung
Pakaian kerja harus t perlindungan terhadap bahaya-

bahaya kecelakaan. Pakaian tenaga kerja pria yang bekerja melayani mesin

seh n pendek; pasy(tidak ar),pa atau ung, tidak
berSEIMnMAIMSAK& Wanita
sebaiknya memakai celana panjang, jala rambut, baju yang pas dan tidak memakai
perhiasan-perhiasan. Pakaian kerja sintesis hanya baik terhadap bahan-bahan kimia

korosif, tetapi justru berbahaya pada lingkungan kerja dengan bahan-bahan dapat

meledak oleh aliran listrik statis.
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Menurut Suma’mur, alat proteksi diri beraneka ragam. Jika digolongkan
menurut bagian tubuh yang dilindungi, maka jenis alat proteksi
diri dapat dilihat pada daftar sebagai berikut :®

a. Kepala : Pengikat rambut, penutup rambut, topi dari berbagai jenis yaitu topi
pengaman (safety helmet), topi atau tudung kepala, tutup kepala.

b. Mata : kacamata pelindung (protective goggles)

c. Muka : Pelindung muka (face shields)

d. Tangan dan jari : Sarung tangan (sarung tangan dengan ibu jari terpisah, sarung
tangan biasa (gloves); pelg \ng telap 7_{gan (hand pad), dan sarung tangan
yang menutupi pergé N &gan sa , slerigan (sleeve).

= T,

(safety shoes). cCn s

e. Kaki: Sepatu p
~2

b4 <4
N
spirator, masker, alat bantu afasan.
N\

g. Telinga : Su linga, tutup teling 6\4
h. Tubuh : Pakaiah Ketja @tu pakaian kerja tahan

1. panas, pakaian kerja tah

erja lainnya.

j. Lainnya : Sabuk penga

B. Kondisi Sulit yang Dih i Nakes enjalankan Ibadah Bersuci dan

Salat di Masa Covid-19

Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, khususnya
ety brd B3 A MAKA S S A
melalui upaya pencegahan, peningkatan, pengobatan dan pemulihan bagi tenaga
kerja”. Berdasarkan pasal tersebut, maka pengelola tempat kerja di Rumah Sakit
mempunyai kewajiban untuk menyehatkan para tenaga kerjanya. Salah satunya

adalah melalui upaya kesehatan dan keselamatan. Bahaya-bahaya potensial di

8Suma’mur, Higiene Perusahaan dan Keseharan Kerja (Hiperkes), h. 15.
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Rumah Sakit yang disebabkan oleh faktor biologi (virus, bakteri, jamur, parasit);
faktor kimia (antiseptik, regent, gas anastesi); faktor ergonomi (lingkungan kerja,
cara kerja, dan posisi kerja yang salah); faktor fisik (suhu, cahaya, bising, listrik,
getaran dan radiasi); faktor psikologi (kerja bergilir, beban kerja, hubungan kerja,
hubungan sesama pekerja/atasan) dapat menyebabkan penyakit akibat kerja.

Prof. Dr. Budi Sampurno (Guru Besar Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia) dan Prof. drh. Wiku Adisasmito (Ketua Tim Pakar Satgas COVID-19)

menjelaskan bahwa Virus Corona menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena

rona bisa menyebabkan gangguan

¢ s c
ApiRl‘)vS (acute respiratory distress

\r’fwlalui percikan kecil yang
<4

smulut ketika mereka yang ter (ﬁq virus bersin atau batuk.

N
endarat di benda atau permuk?\?ang bila disentuh orang
Mnya. dlu bila orang sehat ini

menyentuh mata, hidung ata

Tetesan itu kemud'\
\ 3
sehat maka Virus\di

diri dapat tertular penyakit. Virus

corona juga bisa menyebar tetesan itu dihirup oleh orang sehat ketika

berdekatan dengan yang ter da pasien yang sedang dilakukan
tindakan medis, kadang jug an aerosol (percikan halus) yang
dapat menular seperti pada penularan airborne. Virus corona bisa bertahan pada
ben i i kurang lebih 14 ja eryariast anfun pada jenis
benST(IB@A tMM%SSAK terpapar
COVID-19 harus memakai alat pelindung diri (APD). Tenaga kesehatan bisa
menggunakannya selama dia bertugas sesuai shift kerja yang ditentukan, bisa 8 jam,
ada juga yang 4 sampai 6 jam. Harganya cukup mahal, dan stoknya terbatas.

Apabila tenaga kesehatan yang sedang bertugas hendak ke toilet misalnya, maka

usai buang air, maka APD harus dilepas dan diganti baru. Pada umumnya
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diharapkan petugas hanya memakai satu set APD selama shift, kecuali sarung
tangan yang dapat berganti dimana perlu. Salat dilakukan pada saat ganti shift atau
saat ganti APD karena sesuatu hal, termasuk ke toilet. Kadang kala, saat pekerjaan
sedang tidak dapat dihentikan, maka petugas harus salat kapan dia senggang dan
tanpa membuka APD. Pada keadaan tersebut tidak mungkin berwudu.’

Kondisi yang digambarkan adalah kondisi yang dapat dikategorikan darurat
atau minimal mendekati darurat, di mana kondisi yang ada mengharuskan nakes

untuk berada dalam pakaian tersebut dalam waktu yang relatif lama dan jika APD

tertular virus covid-19.'%

3N
\

tidak dikenakan maka akan m n\fancam ceselamatan jiwanya dimana ia rentan
0
N

Namun di an&@ litan-kesulitan yang
~2

2

banyak hikmah di \ﬁya. Di antara hikmah pan

banyak kemudah. : iat (rukhsah) yangperlu untu\ d){etahui khususnya dalam
persoalan ibadah. Krﬁ Melu&l %ahami oleh banyak kaum
muslimin saat ini dan secara Kesehatan.!!

Berikut ini peneliti a berapa kemudahan (rukhsah) yang

didapatkan para nakes yang selama merawat pasien Covid-19

C. Tata Cara Bersuci dan Salat bagi Nakes yang Menggunakan APD serta

Penerapan Konsep ‘Azima>h dan Rukhsah Di Dalamnya

menggunakan APD serta penerapan konsep ‘azima>h dan rukhsah di dalamnya

maka sebaiknya kita perlu mengetahui apa itu ‘azima>h dan rukhsah

“Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No:17 Tahun 2022: Pedoman Kaifiat Shalat Bagi
Tenaga Kesehatan yang Memakai Alat Pelindung Diri (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien
Covid-19, (Jakarta: DSN-MUI, 2020), h. 12-13.

"Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 35.
""Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. ii.
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1. ‘Azima>h
Secara bahasa ‘azi>mah adalah 1S3} A.23)l (kehendak untuk mengokohkan).
12 Ibnu Manz}u>r mengatakan dalam kitabnya Lisa>n al-'Arab, ‘azi>mah
bersumber dari kata » = yang berarti keinginan atau kemauan yang kuat."
Secara Terminologi ‘azi>mah artinya sliz¥) S| («L<.>-§>1\ o &5 b oyang
artinya apa saja yang disyariatkan dari hukum-hukum a/-Kulliyyah al-ibtida’. '*

kata-kata ¢\4xY) dalam defenisi di atas mengandung arti bahwa ada mulanya

membuat hukum bermaksud menetapkan hukum kepada hamba-Nya yang tidak

hukum yang mendahuluinya maka
(ls o

whukum ‘azi>mah berlaku sebagai

<

didahului oleh hukum yang lain xandainy
P\

hukum tersebut telah dina gan de
S—)

B:B"Qan yang umum. 15

=
o .

imengandung arti bahwa %\g berlaku untuk semua
N

mukalaf tanpa a ifentukan untuk sebagian yan 42){(1, dan tidak ditentukan
3 R P
sebagian waktu yariglain. Mberla wumum. Seperti salat dan

puasa berlaku umum tanpa

1 dan kondisi yang dialami oleh

mukalaf tersebut. Demikian j ya bangkai, dan daging babi dalam

segala kondisi pada umumn

Dari defenisi di atas wa ‘azi>mah adalah hukum yang

ditetapkan pertama kali atau hukum yang ditetapkan secara umum berlaku terhadap
setiS@r a 2 i’elas n situasi mSKK mukalaf
tersebut. Sehi ika ‘di pah e mazi a kondisi

12Abdu al-Kari>m bin Ali> bin Muh}ammad al-Namlah, Rakhs}u al-Syar’iyyah wa
istinbatuha bi al-Qiya>s, (Riyadh:Maktabah Rusyd, 2001), h.46

3Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jamaluddin Ibn Manz}ur al-
Ans}a>ri> al-Ruwaifi’i> al-Afri>qi>, Lisa>n al- ‘Arab, Juz 13, h. 522.

Y“Wahbah Al-Zuh}aili>, Usjul al-Figh al-Isla>mi> ,Juz 1, (Damaskus: Da>r al-Fikr,
1996),h. 109.

SWahbah Al-Zuh}aili>, Us}ul al-Figh al-Isla>mi> ,Juz 1, h. 109.
1Wahbah Al-Zuh}aili>, Usjul al-Figh al-Isla>mi> ,Juz 1, h. 110.
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bagaimanapun harus dilakukan dalam keadaan berdiri, bangkai dan daging babi
dalam kondisi apapun tetap haram untuk dimakan. Secara sederhana ‘azi>mah
dipahami sebagai hukum umum dan hukum asal yang bersifat mutlak, baik hukum
itu bersifat perintah untuk mengerjakan sesuatu atau larangan melakukan suatu
perbuatan.
2. Rukhsah

Kata rukhsah (4.25-)) secara bahasa bermakna "keringanan", kata ini berasal

dari kata kerja bentuk lampau (fi'il ma>di) yaitu (rukhis}aha) yang bermakna telah

meringankan. Pengertian rukhs

l\dalam b
\)

hasa, al-yusru, al-suhu>lah bermakna,

< ¢ bs o
kemudahan.!” Dalam karh v al-"A nu\ManZ}u>r menyatakan, rukhsah
-~
bermakna juga furs}aﬁ?g ufsalh ketiganya memih i,\spaj;u makna. Kata " rukhas}u

ﬁvh sebelumnya dilarang.'®

lahu fi> al-amri" be a memberikan keringanan sgtel

N
Kata rukhsah bern\ Allah sWI. telah memberikan ei‘ﬁganan bagi hamba pada
suatu perkara. A S <

Rukhsah secara termi miliki makna sebagai berikut:

S Al O e ol (S
Artinya:

Huklllgm yang ditetap dengan edakan dalil (syar'i) karena ada

uzur

Adapun penjelasan definisi-definisi tersebut adalah: 2

STIBA MAKASSAR

7Badruddin Muh}ammad al- Zarkasi>, AI-Bah}ru al-Muh}i>t} fi Us}u>t al-Figh jilid I
(Cet.I;Riyadh: Dar al-Kutub, 1994), h. 31.

¥Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jamaluddin Ibn Manz}ur al-
Ans}a>ri> al-Ruwaifi’i> al-Afri>qi>, Lisa>n al- ‘Arab, Juz 8, h. 40.

“Muhammad Misbab, Pengantar Usul Fiqih (Cet. I; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar,
2014), h. 158.

20Muhammad Misbab, Pengantar Usul Fiqih (Cet. I; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar,
2014), h. 158-159.
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a. Perkataan "(..Q-‘” merupakan jenis dalam definisi tersebut yang mencakup
rukhsah dan ‘azi>mah.

b. Perkataan "sW\" merupakan ga>id (pembatasan) sebagai penjelas bahwa
keringanan (rukhsah) di sini haruslah dengan dalil. Jika suatu keringanan
tidak ditetapkan berdasarkan dalil maka tidak boleh dikerjakan. Sekiranya
tidak ada dalil, maka tidak dikatakan bahwa keringanan itu telah ditetapkan,
akan tetapi yang menetapkan adalah sesuatu yang lain yang bukan dalil.

c. Perkataan " |JUl M= 1" mengecualikan sesuatu yang dibolehkan oleh

S > < L
rukhsah mengmﬁ\i&jﬁ anya d ang‘l?elarangnya. Kata |JJ) disini
\3 / -~ <
disebutkan slé?g\r ,mutlak untuk menga
~2

Allah swt. semisal ma\l‘lﬁ minumy-dan yang lain, semua itu dinamakan
N 4

\air bila keringanan untuk

b4 <4

membolehkan:ielakukan sesuatu itu memb @ dalil yang menyatakan

N\
1 kebolehan berbuka bagi muﬁf atau membedakan dalil
3. A P
S i lkan Salat berjemaah karena uzur

yang menya\) k
han bahwa hal itu disebut rukhsah.

kewaj iban\

hujan atau sakit, mak
d. Perkataan ",i«" mak: nasyaqqah) dan adanya keperluan.
Maka, yang dimaksud sesuatu yang timbul bersamaannya
pensyariatan hukum, eperluan atau darurat.

e. Perkataan ' )Ja)" menyingkirkan beberapa jenis ‘azi>mah, seperti kewajiban

berapa taklif lainnya. b ‘azi>, akanhukum yang
SmA GMAI{ASS kan dalil
namun bukan karena ada uzur. la adalah pembebanan (taklif) yang
ditetapkan dengan membedai asal. Sebab, asal sesuatu adalah ketiadaan

taklif. Akan tetapi, bersamaan dengan penetapan hukum tersebut dengan

membedakan dalil, hanya saja ia tidak disebut rukhsah karena ia



45

disyariatkan dan bukan karena uzur, melainkan disyariatkan sebagai bentuk
ujian.?!
Ada pula yang mendefinisikan rukhsah dengan kebolehan melakukan apa

yang diharamkan syariat. >

3. Sebab-Sebab Rukhsah

Rukhsah (keringanan) adalah merupakan bagian dari syariat Islam, dan ini
adalah bentuk kasih sayang Allah kepada hambanya, rukhsah juga menunjukkan

bahwa agama Islam adalah satu-satunya agama yang memberikan begitu banyak
\

lam keadaan safar (perjalanzﬁ jauh) diberikan keringanan

njamak ngusap léwj: an berbuka puasa, ini
\ 4

dikarenakan safar merupakar elahkan fisik. Di antara dalil yang

menunjukkan akan disyariat atkala seseorang melakukan safar

Allah swt. berfirman dalam (

57 D 1 F sy

SLABAMAICAS S Ber

orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.?*

2'Muhammad Misbah, Pengantar Usju>1 Figih), h. 159-160.

22 Abulla>h bin Ah}mad bin Quda>ma, Raud}ah al-Na>z}i>r (Cet. I; Beirut-Lebanon:
Risa>lah Publishers, 2014), h. 172.

2‘Abdu al-Kari>m bin Ali> bin Muh}ammad al-Namlah, Rukhas} al-Syar’iyyah wa
istinbatuha bi al-Qiya>s, h. 23.

2*Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95
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Dari Salim dari bapaknya dia berkata:
25,y o iall G 18 e w e 18] o B B Lo &1 025 08
Artinya:

Adalah Rasulullah saw., jika terburu-buru dalam perjalanan, maka beliau
mengakhirkan salat Magrib dan menjamak dengan salat Isya.

b. Sakit
Ketika seseorang yang dalam keadaan sakit diberikan keringanan untuk
tidak berpuasa, bertayamum dan lain-lain, sebagai suatu rahmat dari Allah swt.,

sekaligus merupakan kemudahan bagi orang yang sakit. Di antara dalilnya adalah

X\Baqara

7.

%oww

Allah swt. berfirman dalam

3 k0 &7

Terjemahnya:
Dan bara sakit atu dala:rll perjalan Aaka sebanyak hari yang
ditinggalka itu, ang \lain. Allah menghendaki

kemudahan baglm
hendaklah kamu
mengagungkan Allah
kamu bersyukur.”®

ndaki kesukaran bagimu. Dan
ngannya dan hendaklah kamu
yang diberikan kepadamu, supaya

Allah swt berfirman dah/5:6.

202 o0

/\9L"J‘J““J“)‘w‘fr5d)

;M}*jﬁjcﬁw&w}‘\&jbwéwb& Uw\w

}/°~u/‘/

STIBA MAKAS’SKT{

Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang
air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,

455 1 34

2 Abu> al-H {asan Muslim bin H}ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Stah}ih} al-Muslim,
Juz 1 (Beirut: Da>r Ih}ya>i al-Tura>ts al-‘Arabi>, 1955), h. 172.

2K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95
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tetapi Dia hendak membersmkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur.?’

c. Kesulitan

Setiap hal yang menyulitkan dalam Islam maka hal tersebut dimaafkan.
Misalnya memakan bangkai dalam kondisi terdesak, jika tidak memakannya maka
itu akan membahayakan dirinya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-

Baqgarah/2:173:

f\w”‘yﬁibﬁw‘u@“‘ﬁ‘ J“Uﬁj}‘p}; Zid\@b"”g}&l
5 Sske B O b ale

Terjemahnya:

Bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan bindtan ._Tetapi barang siapa dalam

keadaan terpaksa sedang dia tidak mengi annya dan tidak melampaui
batas, makam{a da dosa baginya. Sesunggi Allah Maha Pengampun
lagi Maha Pe % yang.” S

N\

2
d. Kekeliruan, I\g lan Paksa?t I 6
N } o

Seseorang yang m (o dilar;'ng oleh Allah swt. atau

meninggalkan sesuatu yang engan tanpa sengaja baik karena

kekeliruan, lupa atau dipak an tersebut tidak akan diberikan
hukuman di akhirat karena nia dan nikmat dari Allah swt.
Seseorang dipaksa untuk meng at kufur, dipaksa untuk meminum

minuman keras dan bentuk paksaan lainnya maka tidaklah ia dihukumi dengan

tersﬁgfiﬁw MARASSAR™

Bl 14 800 g S Ly g o 52 B @D

!

Artinya:

Y’Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95
28K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.

2Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi<d al-Qu>zani, Sunan Ibnu Ma>jah
(Cet I, Beirut-Lebanon: Al-Maktabah al-Islam, 1986), h. 347.
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Sesungguhnya Allah swt, menolerir umatku atas kekeliruan, kelupaan, dan
apa yang dipaksakan kepada mereka.

Seseorang yang dalam keadaan lupa padahal ia sedang berpuasa maka dia
tidak batal jika makan atau minum karena terlupa belum menunaikan salat tidak
dihukum berdosa, walaupun ia harus segera melaksanakannya ketika ia ingat belum
melakukan salat tersebut. Dalil yang menunjukkan kebolehannya, sabda Rasulullah

Saw:

30552 PV A ae gl 4 oF R Ae -5

Artinya:

Barang siapa yang lupa ‘sementar; dalam kondisi puasa, kemudian
makan atau rmnum ka hendakmya dia sempurnakan puasanya.
Sesungguhnya A ‘membe a'n\\ n minum kepadanya.

3
e. Kekurangan ./ 7 J;!
"\.)

Maksud k g gan di sini adalah kekuran al yang ada pada anak

kecil, orang gila Mau seseorangl yang Ilbuk dan upa 1ngatan Maka mereka

dibebaskan dari tanggung

buatannya tersebut. Selain itu ia

juga terbebas dari segala salat, jihad, zakat, haji dan lain

sebagainya. Rasulullah saw
Sag g5 ,u:fué;;j ] | s | * i3 (,,U\Jc mwg’pvm &5
Artinya:

Diangkat pena dari tiga, "orang", orang yang tidur hingga dia bangun, anak-
anak sampai dia balig, orang gila sampai berakal atau sadar.

Sl LRA, MAIKKASSAR.. o..

bagi nakes yang menggunakan APD

a. ‘Azi>mah Dalam Bersuci dan Salat bagi nakes yang menggunakan APD

30Abu> Abdillah Muh}ammad bin Isma>’il bin Ibrahi>m bin Al-Mugi>rah bin Bardizbah
al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ahih Bukhari (Cet. V; Riya>d: Maktabah al-Rusyd, 2014), h. 920.

31Tbnu Ma>jah Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi<d al-Qu>zani, Sunan Ibnu Ma>jah,
Juz I (Cet 1; Beirut-Lebanon: Al-Maktabah al-Islami, 1986), h. 347.
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Tenaga kesehatan muslim yang bertugas merawat pasien COVID-19
dengan memakai APD tetap wajib melaksanakan salat fardu dengan berbagai
kondisinya sesuai dengan kemampuannya®’. Sebagaimana Firman Allah swt.,

dalam Q.S. al-Taga>bun/64:16;

>

R EP APV PART vsw& s 1saiily leabls Ieaerly azabaill L @bl 1425
:.) 2 /E;D“
Terjemahnya:

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan
barang si apa dijaga dm% dari kekikiran, maka itulah orang-orang yang

beruntung™

Dalam kond1 m kerjanya sud \é}eﬁal atau sebelum mulai kerja
ia masih mendapat1 'bv:{

t

mestinya. Sebelu

Apabila melakukan salat pada waktunya terasa berat bagi Nakes, maka

diperbolehkan menjamak (menggabung) salat, salat Zuhur dan Asar, Magrib dan

oDl AMAIKAS S ARt

termudah baginya. Sedangkan salat Subuh maka tidak boleh dijamak karena

32Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No:17 Tahun 2022: Pedoman Kaifiat Shalat Bagi
Tenaga Kesehatan yang Memakai Alat Pelindung Diri (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien
Covid-19, h. 14.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, A] Qura’n dan Terjemahnya, h. 557.

34*Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No:17 Tahun 2022: Pedoman Kaifiat Shalat Bagi
Tenaga Kesehatan yang Memakai Alat Pelindung Diri (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien
Covid-19, h. 14.
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waktunya terpisah dari salat sebelum dan sesudahnya. Di antara dasar kebolehan
ini adalah hadis Ibnu Abbas ra. yang berbunyi :
76 G Bl Ly O g ‘M‘Jr@b‘&@ dog et Jo & o5 15
35”\@$‘§u\>\ :J6 eaUd, st i e Y e 106 s g O
Artinya:

Dari Ibnu Abbas ra. berkata: Rasulullah saw., telah menjamak antara Zuhur
dan Asar, Magrib dan Isya di kota Madinah tanpa sebab takut dan hujan.
Ditanyakan kepada Ibnu Abbas ra: Mengapa beliau berbuat demikian?
Beliau ra., menjawab: Agar tidak menyusahkan umatnya.

Dalam perkara bersuci untuk mengangkat hadas, apabila tidak
—y

dimungkinkan bagi orang .yasg\ dang s tZu:ntgk menggunakan air, baik untuk
/ % %
berwudu atau ma 1\ , maka parag \Tarﬁa menetapkan kebolehan
=3 P O

Termasuk di dal \ ond1s1 ini diperbolehkan b

tayamum kemudi@ ksanakal salat. I

Syafi>i, dan Imam Ahmad, am keadaan seperti ini seseorang

firman Allah Q.S. an-Nisa/4: 43.

Vel 3 A B g (o iy

2u] z
(%) [N
% X

dibolehkan untuk bertayamut
122258 26 1,04 ru sl fans

LI e

Terjemahnya:

SEEBA: MAA I AS S AR e

mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci).’’

3Abu> al-H}usain Muslim bin al-H {ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ahlih} al-
Muslim, h. 490

3H. Mahmudin, Rukhsah (Keringan) Bagi Orang Sakit Dalam Perspektif Hukum Islam,
(t.t.p.: Al-Qalam, 2017), h.76

3’Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h.85.
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Dalam kondisi hadas dan tidak mungkin bersuci (wudu atau tayamum)
maka ia tetap melaksanakan salat dengan kondisi yang ada (fagid al-thahurain) dan
tidak wajib mengulangi salatnya (i’adatu al-shalah).*® Di antara dalil yang
digunakan ulama yang membolehkan hal ini yaitu hadis Rasulullah saw. dari
‘Aisyah ra.

B Jo dn et e 5 /;wsdauﬂ\é/f A B g A 2
Sy

P
(]

S s LG [’,.1:./4.«.]&

0%z

395;1'93 Sy 3l el 18550 (g
Artinya:

Dari 'Aisyah ra. bahwa eminjam sebuah kalung dari Asma', lalu kalung
itu rusak. Maka Ra d‘% eme grra'l'g(an orang-orang dari para sahabat
beliau untuk m rk mudia

shalat tanpa b

Dalam kondis# &g‘)

I salat tiba, dan akhirnya mereka

_STIBA MAKASSAR

38Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No:17 Tahun 2022: Pedoman Kaifiat Shalat Bagi
Tenaga Kesehatan yang Memakai Alat Pelindung Diri (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien
Covid-19, h. 14.

39Abu> Abdillah Muh}ammad bin Isma>’il bin Ibrahi>m bin Al-Mugi>rah bin Bardizbah
al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ahih Bukhari, juz 1, h. 74.

40 Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No:17 Tahun 2022: Pedoman Kaifiat Shalat Bagi
Tenaga Kesehatan yang Memakai Alat Pelindung Diri (APD) saat Merawat dan Menangani Pasien
Covid-19, h. 15.

“1Abu> Zakariya> Mahyuddi>n Yahya> bin Syaraf al-Nawawi, al-majmu’ Syarhju al-
Mahzab, Juz 3, (t.t.p: Da>r al-Fikr, 1431), h. 143.



BAB IV
ANALISIS METODE ISTINBAT HUKUM WAHDAH ISLAMIYAH
TENTANG TATA CARA BERSUCI DAN SALAT BAGI TENAGA KERJA
KESEHATAN (NAKES) YANG MENGGUNAKAN ALAT PELINDUNG
DIRI

A. Dasar Hukum Istinbat DSA-WI Dalam Menetapkan Tata Cara Bersuci
Dan Salat Bagi Tenaga Kerja Kesehatan (Nakes) Yang Menggunakan
Alat Pelindung Diri

Adapun dasar atg

7
dalam menetapkan tefg‘e i
yang menggunaka “al hndung dirt adalah:

uﬁgxu)v@\gs&)\j
;u\j.u,u jswyj\bw\

ﬂj@}wr}{v& R By

e iS5 Asfals o i I g

U £ 1Kkl ek L

sk i kil s 5

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu

dilah. Dan jika ka u ki al jalanan atau
{ A uan, maka
Ji eroleh air, n debu yang

balk (suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menyulitkan kamu tetapi Dia hendak member51hkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.!

2. Firman Allah swt., dalam Q.S. al-Taga>bun/64:16;

'Kementerian Agama Republik Indonesia, 4! Qura’n dan Terjemahnya, h. 108.

52
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4 ’é/ o 2

B0 D B B8 e AN e LA Al e Bk G 185G
:.) 2 /E;S‘
Terjemahnya:

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan
barang sia}:)a dijaga dirinya dari kekikiran, maka itulah orang-orang yang
beruntung

3. Firman Allah swt., dalam Q.S. al-Baqarah/2:286;

U O Bl ¥ 1 eaedi U les 2aed U d ey V) i A LIS Y

G bl o B0 Y G Wi V5 15 W5 20 o) B W) Wl LE 5
- P

, ‘xw\»sﬁ & mgﬁb\,ﬁu PR e SR

c

Terjemahnya: al! T
<
Allah  tid :;}d?émbebani seseorang( .'ggkan sesuai  dengan
kesanggupa " Dia mendapat (pahal 11 (kebajikan) yang

dikerjakan n dia mendapat (siksa) dari ( tan) yang diperbuatnya.
(Mereka b ,'Ya Tuhan kami, janganlah Edgkat hukum kami jika kami
lupa atau le%gai elakukan kesalahan. Ya T ami, janganlah Engkau
bebani kamix t sebagimafia;Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelu . ami, janganlah engkau pikulkan

up kami memikulnya. Maafkanlah
kami. Enkaulah pelindung kami,

kami, ampunilah ka
orang kafir.?

maka tolonglah kami

4. Firman Allah swt., rah/2:185;

a8 g Vg s e Ay
Terjemahnya:

. nghendaki kemudah agimu, _dan_ tidak _menghendaki
SEHIRMAICASSAIE

5. Firman Allah swt., dalam Q.S. al-H{ajj/22:78;

o & oW 3 K s

Terjemahnya:

’Kementerian Agama Republik Indonesia, A/ Qura’n dan Terjemahnya, h. 557.
3Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qura’n dan Terjemahnya, h. 49,
“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qura’n dan Terjemahnya, h. 28.



54

..Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama..’

6. Hadis Rasulullah saw.
o e
Artinya:

Kunci salat itu adalah bersuci.

7. Hadis Rasulullah saw.

Artinya:

Allah tidak menerima salat salah seorang di antara kalian jika ia dalam
keadaan hadas sampa1 g, rsuc1 P

8. Hadis Rasulu
— ° 25 Ls % o4 o4
BEERELIL di 15T o0 2y SSTAT 156
Artinya:
Apabila a rintahkang kalian $atu perka Vaka lakukanlah sesuai
dengan kehkts an kaha:l_\’_Ja

9. Hadis Rasulullah sa
o8 iutfu\.scmuiszlu‘ ER ./ij \L:L:afm 5 U

Lo 2

b REES ol At B 5T

£o

\

Artinya:

Tidaklah Rasulullah saw. diberikan dua p111han kecuali beliau memilih yang

SWA WI I “@%KRW oy

SKementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qura’n dan Terjemahnya, h. 341.

®Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz 2 (Cet I; t.t.:muassah al-
risa>lah, 2001), h. 40.

7Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ima>m Ah}mad bin Hanbal, Juz 13, h. 532.

8 Abu> al-H {asan Muslim bin H}ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Stah}ih} al-Muslim,
Juz 2 (Beirut: Da>r Ih}ya>i al-Tura>ts al-°Arabi>, 1955), h. 975.

°Abu> Abdillah Muh}ammad bin Isma>’il bin Ibrahi>m bin Al-Mugi>rah bin Bardizbah
al-Bukha>ri> al-Ju’fi>>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 4, h.189.
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10. Hadis Rasulullah saw.
(D3 E e Gl ;w\juﬁuw,@bﬂu@cﬂjm \j;a&\dyajgs

Artinya:

Rasulullah Saw. menjamak salat Zuhur dan Asar begitu juga Salat Magrib
dan Isya tanpa ada rasa takut dan tanpa ada hujan”. Ibnu Abbas ditanya, apa
yang beliau inginkan dengan hal ini?, beliau berkata: “Beliau tidak ingin
memberatkan umatnya”.

11. Hadis Rasulullah saw.
J:GJ/J‘)J.@M\”/ Jyojfddjsj—ub&)fd//’dﬂ:& ‘L;L&AN }/é:*

B 11;\“&3\} UJ&J\
Artinya: A,J)

Rasulullah tnjamak salat Zuhur darr \s begltu juga salat Magrib
dan isya di %atu perang dalam peperan 1au pada saat itu perang
tabuk.

N

\ <
§ N e R
12. Kaidah-Kaidah Fikih <
120 ) CJE AREL
Artinya:
Kesulitan mendatang emudaha
Blal s e 2388 il s

Artinya:

Menolak mudarat lebih diutamakan daripada mengambil kemaslahatan

1YAbd Dau>d Sulaima>n bin al-Asy'asy, Sunan Abi> Da>ud, Juz 4 (Cet. 1; Beirut: Da>r
al-Risalah al-‘Alamiah, 2009), h. 354.

""Abd Dau>d Sulaima>n bin al-Asy'asy, Sunan Abi> Da>ud, Juz 1 (Cet. 1; Beirut: Da>r
al-Risalah al-‘Alamiah, 2009), h. 463.

12A1-Zarkasyi> Badar al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdillah bin baha>dir al-Sya>fi’i>, al-
Mantsu>r fi> al-Qawa>"id al-Fighiyyah, juz 3(Cet 2; Kuwait: Wiza>rah al-awqa>f al-
Kawaitiyyah, 1985), h. 169.

3Muh}ammad Mus}t}afa> al-Zuha}ili>, al-Qawa>id al-Fighiyyah wa tat{bi>qa>tuha>
fi> al-Mad}a>hib al-Arba’ah, juz 1 (Cet I, Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006) h.238




56

B. Metode Istinbat Hukum DSA-WI Dalam Menetapkan Tata Cara Bersuci
Dan Salat Bagi Tenaga Kerja Kesehatan (Nakes) Yang Menggunakan
Alat Pelindung Diri

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menetapkan tata cara bersuci dan salat

bagi nakes yang menggunakan APD dengan mengikuti metode istinbat yang umum

dipergunakan oleh organisasi-oril:isasi Islam lainnya, yaitu menetapkan hukum
\
N

berdasarkan atas Al-Qur} i1, h
=)
Dewan Syarlgfl\ }ﬁah Islamiyah Th %:cmakan Al-Qur’an sebagai
~ :3 3' (C' %
sumber hukum istinbatnya, hal ini terlihat jelas saa utip ayat Al-Qur’an di
\

antaranya Q.S. al- \< 2
r,...l Aty lga b é&’g s G 16856

(’i é).fj)t % g B\)
Z) 2 °.;°“

Terjemahnya:

Maka bertakwalah
dengarlah serta taatla
barang sialpa dijaga
beruntung™

h menurut kesanggupanmu dan
harta yang baik untuk dirimu. Dan
an, maka itulah orang-orang yang

Dari mantu>q ayat ini, Dewan Syariah mengutip ayat ini untuk menjelaskan
bah$ Tlla Wih a eI aat/Nini eg% silitan yang
diperbolehkan oleh syariat untuk melaksanakan ibadah sesuai kemampuannya. '3

Untuk memperkuat argumennya, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
menyebutkan perkataan syekh Abdurrahman Al-Sa’di di dalam tafsir beliau bahwa

ayat ini menunjukkan setiap perintah yang tidak bisa dilakukannya oleh seorang

“Kementerian Agama Republik Indonesia, 4] Qura’n dan Terjemahnya, h. 557.
5Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 35.
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hamba karena ada sebab yang dibolehkan dalam syariat, maka kewajibannya maka
kewajiban tersebut menjadi gugur baginya. Selain itu, jika dia mampu
melaksanakan sebagian dari kewajiban tersebut dan tidak mampu melaksanakan
sebagian lainnya, maka dia melaksanakan apa yang dia mampu dari kewajiban itu
dan gugur baginya bagian yang dia tidak mampu untuk dia laksanakan.'¢
Kemudian firman Allah swt., dalam Q.S. al-Baqarah/2:286;
Muw/g;ﬁuuw“ﬁ\wmiﬁiﬂ

Terjemahnya:

Allah  tidak membebani ~ seseorang  melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. &n ch’ahala) dari (kebajikan) yang
dlkerjakannya dan, ’ (siksa) dari
diperbuatnya."’

>

[ - 2,
Kemudian fﬁ‘ni Allah swt., dalam Q.S. al<

(kejahatan) yang

3

Terjemahnya: \\, 3 I I

..Allah menghenda
kesukaran bagimu...

2
imu, dan tidak menghendaki

Kemudian firman All t., dalam . al-H{ajj/22:78;

o e ol 3 K e s
Terjemahnya:

..Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama..'

1311‘1 q ketiga ayat ini, DSA;ZWim ah ambersifat
muts, k B sulitan i af A@ an oleh

16¢Abdu al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin ‘Abdullah al-Sa’di>, Taisi>r Al-Kari>m Al-
Rah}ma>n fi> Tafsi>r kala>m al-Mana>n, (Cet 1, t.t.p: Muassah al-Risa>lah, 2000), h. 868.

7Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qura’n dan Terjemahnya, h. 49.
8K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qura’n dan Terjemahnya, h. 28.

YKementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qura’n dan Terjemahnya, h. 341.
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syariat maka boleh melaksanakan ibadah sesuai dengan kemampuannya, karena
tujuan datangnya syariat Islam adalah untuk memberi kemudahan kepada manusia.

Sehingga mafhu>m dari ayat ini, DSA WI berpendapat Mukalaf khususnya
Nakes yang kesulitan atau tidak mampu berwudu maka boleh untuk bertayamum.
Apabila tidak dapat bertayamamum maka boleh baginya untuk salat tanpa berwudu
dan tayamum dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkannya untuk berwudu
ataupun bertayamum.20

Untuk menguatkan argumennya, DSA WI mengutip perkataan Imam Ibnu

Katsir dalam tafsir beliau berls \an deng
N
. RN
mewajibkan kepada kalian, seswatu yang
N

.S. al-Hajj/22:38, yaitu Allah tidak
>

kalian sanggupi. Adapun apa yan
12 § ggup p pa yang

<= e

-~
Allah wajibkan kerlﬁé memberatkan kaliang, \lgg' Allah pasti tidak akan
~2

b4 <4

memberikan kemu dan jalan keluar bagi kaliam
N\

Dewan Syari ahdah Islamiyah juga menggtmakan hadis sebagai sumber
3 A
hukum istinbatnyb al-ini i ngutip~“ayat hadis Nabi saw. di

antaranya Hadis Rasulullah s

—v

7z

2508 G & 156 o2 ;ﬁ;ﬁ 156
Artinya:

Apabila aku perinta kalian s erkara, maka lakukanlah sesuai
dengan kemampuan k

Dari mantu>q hadis ini, Dewan Syariah mengutip hadis ini untuk

BB A G A S S A R

2Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, /9 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 34-
37.

2IAbu> al-Fida>" Isma>’i>1 bin ‘Umar bin Kasi>r al-Qurasyi> al-Bas}ri> Tsumma al-
Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m, Juz 5, (Cet. 1I; t.t.p.: Da>r T{ayyibah linnasyar wa
Tauzi>’,1999), h. 433.

22 Abu> al-H {asan Muslim bin H}ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}ih} al-Muslim,
Juz 2 (Beirut: Da>r Th}ya>i al-Tura>ts al-‘Arabi>, 1955), h. 975.
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diperbolehkan oleh syariat untuk melaksanakan ibadah sesuai kemampuannya.
Hadis ini senada Q.S. al-Taga>bun/64:16 tadi.*®

Hadis Rasulullah saw.

lu:’/c/\ifﬁﬁj@jgﬂ}«i\f\)\ L;L’;;m ‘j}i’/f;; G

Lo 81 0525 5531 g ks 0 3
24\%

Artinya:

Tidaklah Rasulullah saw. diberikan dua pilihan kecuali beliau memilih yang
paling mudah di antara keduanya, selama hal tersebut bukan termasuk dosa,
dan jika dosa maka tentlt iau yang paling jauh dari hal tersebut.

unakan hadis ini karena senada

Rgiulullah saw. menjelaskan

Mafhu>m_dari haw
<=
SIS ~
dengan beberapa ayqlﬁga telah disebutkan, ba
~2

b4 <4
\llah swt. Menginginkan ke Ean dan kebaikan kepada
N

2
1
MI mengutip perkataan Imam al-

1u Y5 Y Sl

uran untuk memilih perkara yang
lebih mudah dikerjaka ermasuk perkara yang diharamkan

atau dibenci dalam syariat

surrSh umi nya, an'Sya nWS y jamak waktu

ZDewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 36.

24Abu> Abdillah Muh}ammad bin Isma>’il bin Ibrahi>m bin Al-Mugi>rah bin Bardizbah
al-Bukha>ri> al-Ju’fi>>, Stahtih} al-Bukha>ri>, Juz 4, h.189.

2 Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, /9 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 38.

26 Abu> Zakariya> Mahyuddi>n Yahya> bin Syaraf al-Nawawi>, Syarhju S}ah}ih} Muslim,
Juz 15 (Cet II; Beirut: Da>r Thyai al-Turats, 1392), h. 83.
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dua salat (salat Zuhur dan Asar serta Magrib dan Isya) namun tidak diqasar.?’” Dasar

qiya>s ini hadis Nabi saw.

(3 3 e el ey O ad el s g e o & s
Pl £ 2V O syt J6 eals Jy i G i oY s U s N

Artinya:

Rasulullah Saw. menjamak salat Zuhur dan Asar begitu juga Salat Magrib
dan Isya tanpa ada rasa takut dan tanpa ada hujan”. Ibnu Abbas ditanya, apa
yang beliau inginkan dengan hal ini?, beliau berkata: “Beliau tidak ingin
memberatkan umatnya”.

DSA WI menggunakan hadis ini sebagai As}/ al-qiya>s karena adanya

—y

kesamaan /llah. Imam Ibnu >§\al—Asq la>ni> memandang Illah dari hadis ini
. %

adalah adanya hajat e@m tlak, apapun it ang ‘Bisa menyebabkan kesulitan

ccn
bagi mukalaf maka ﬁlb kan baginya untuk menj g\alat Akan tetapi dengan

syarat tidak menJ nya kebiasaan,*’
DSA WI J\%é nngya>kkan koEI'hsl orang: g tidak mampu berwudu

dan tayamum (fa>qidu al-T!ghurain)dengankondisi seorang nakes yang wudunya

batal, masih harus mengguna dikhawatirkan waktu salat selesai

boleh salat sesuai keadaanny eadaan terhalang bersuci.>
Untuk menguatkan WI mengutip perkataan Ibnu
Qudamah yang berpendapat jika seorang mukalaf dalam keadaan tidak dapat

bersuci maka ia salat dengan keadaannya®!

STIBA MAKASSAR

27 Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 41.

28Aba Dau>d Sulaima>n bin al-Asy'asy, Sunan Abi> Da>ud, Juz 4 (Cet. 1; Beirut: Da>r
al-Risalah al-‘Alamiah, 2009), h. 354.

2Abu al-Fad {l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-*Asqla>ni>,
Fath} al-Ba>ri> Syarh}u S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 2, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1389), h. 22

3Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 42.

31*Abdullah bin Ah}mad bin ‘Abdu al-H}ali>m bin ‘Abdu al-Salam Ibnu Qudamah, al-
Mugni>, Juz 1, (Maktabah al-Qahirah, 1388), h. 184.
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DSA WI juga memandang jika nakes dalam kondisi tidak dapat
melaksanakan salat pada waktunya atau tidak dapat menjamak salatnya, maka
dalam kondisi ini ia segera melaksanakan salat pada saat yang memungkinkan dan
menyesuaikan dengan keadaan meskipun waktu pelaksanaanya telah berlalu.*?
Pendapat ini hasil dari penggiyasan kondisi Rasulullah saw. beserta para sahabat
pada perang tabuk, yang terpaksa menunda pelaksanaan salat. Kondisi yang
dimaksudkan berada pada hadis Rasulullah saw.

@

Fadly AL G - A5 e o By - W e o plog e Jo A Dyl &5

Artinya:

Rasulullah S njamak salat Zuhur d A\Sﬁj‘, begitu juga salat Magrib

STIBA MAKASSAR

32Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah Covid-19, h. 43.

3Abi Dau>d Sulaima>n bin al-Asy'asy, Sunan Abi> Da>ud, Juz 1 (Cet. 1; Beirut: Da>r
al-Risalah al-‘Alamiah, 2009), h. 463.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang peneliti paparkan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menetapkan keputusannya dengan
mengikuti metode istinbat menetapkan hukum berdasarkan atas Al-Qur’an,
hadis Rasulullah saw., ijmak ulama dan giyas. Pemahaman terhadap
sumber-sumber hul:unh' Mberdasar ;an/'itas( pendapat-pendapat ulama salaf,

tabiin dan kaum tabi’ tabiin.
<

Tenaga kese E uslim yang bertug ﬁgj,awat pasien COVID-19
~2

b4 <4

' APD tetap wajib melaksa %V\bersuci dan salat fardu

\\
ai  kondisinya sesuai dev@< kemampuannya, jika
liM\/a untuk bertayamum, menjamak

salat, dan salat tanpa

mendapatka\) k

. Dewan Syariah Wah i tapkan tata cara bersuci dan salat

bagi nakes yang m dengan metode istinbat hukum

berdasarkan atas Al- ullah saw dan giyds

B. Implikasi

SSI’I;BKTI Eenjldi aahlm gi peneliti berikutnya
ai ode ‘stinbat e i Islamiyah

dalam menentukan suatu hukum.

2. Peneliti ini hanya terbatas metode istinbat hukum Dewan Syariah Wahdah

Islamiyah, semoga peneliti berikutnya dapat mengembangkan dalam

bidang-bidang yang lain.
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